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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
corporate social responsibility, ukuran perusahaan terhadap return saham yang
dimediasi oleh profitabilitas (ROE). Jenis penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif berupa data sekunder yang diperoleh melalui situs resmi
www.idx.co.id. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan laporan
tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2017-2019, sedangkan metode pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling yang kemudian diperoleh 25 sampel
perusahaan perbankan. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan IBM SPSS 25 dengan alat uji analisis regresi linier berganda.

Hasil pada penelitian ini  menunjukkan bahwa corporate social
responsibility berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas,
namun ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Selain itu, corporate social responsibility dan ukuran perusahaan
berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham, namun profitabilitas
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return saham. Hasil mediasi pada
penelitian ini menunjukkan bahwa corporate social responsibility memiliki
pengaruh ~ negatif dan tidak signifikan terhadap -~ return saham melalui
profitabilitas, namun mediasi antara ukuran perusahaan terhadap return saham
melalui profitabilitas memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan. Hasil ini
menunjukkan bahwa profitabilitas pada penelitian ini tidak mampu memediasi
hubungan antara corporate social responsibility dan ukuran perusahaan terhadap
return saham

Kata kunci : Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,
Return Saham
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the variable corporate social
responsibility, firm size on stock returns mediated by profitability (ROE). This
type of research uses quantitative research in the form of secondary data obtained
through the official website www.idx.co.id. The population used in this study are
banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017-2019.
The samples used in this study are financial reports and annual reports of
banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017-2019,
while the sampling method in this study uses purposive sampling method which
then obtained 25 samples of banking companies. The analysis technique used in
this study was using the IBM SPSS 25 with multiple linear regression analysis.

The results in this study indicate that corporate social responsibility has a
negative and insignificant effect on profitability, but company size has a positive
and significant effect on profitability. In addition, corporate social responsibility
and firm size have a significant negative effect on stock returns, but profitability
has a positive and insignificant effect on stock returns. The results of the
mediation in this study indicate that corporate social responsibility has a negative
and insignificant effect on stock returns through profitability, but the mediation
between company size and stock returns through profitability has a positive and
insignificant effect. These results indicate that profitability in this study is not able
to mediate the relationship between corporate social responsibility and company
size on stock returns

Keywords : Corporate Social Responsibility, Firm Size, Profitability, Stock Return
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INTISARI

Pada penelitian ini mempunyai masalah utama yaitu pengaruh yang
menyebabkan return saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) mengalami kenaikan atau penurunan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi return saham pada penelitian ini yaitu corporate social
responsibility dan ukuran perusahaan dengan pengaruh secara tidak langsung
melalui profitabilitas. Terdapat 5 hipotesis dalam penelitian ini, yaitu 1) corporate
social responsibility berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 2) ukuran
perusahaam berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 3) corporate social
responsibility berpengaruh positif terhadap return saham. 4) ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap return saham. 5) profitabilitas berpengaruh positif
terhadap return saham.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan
keuangan dan laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama tahun 2017-2019. Metode pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dimana penentuan sampel
diambil berdasarkan Kriteria tertentu. Perusahaan yang memenuhi kriteria pada
penelitian ini sebanyak 25 populasi perusahaan dari 75 data perusahaan
perbankan. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda dan menggunakan program IBM SPSS 25.

Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan IBM 25, dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap profitabilitas namun ukuran perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Selain itu, corporate social
responsibility dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
return saham, namun profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap return saham. Hasil mediasi pada penelitian ini. menunjukkan bahwa
corporate social responsibility memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap return saham melalui profitabilitas, namun mediasi antara ukuran
perusahaan terhadap return saham melalui profitabilitas memiliki pengaruh
positif dan tidak signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas pada
penelitian ini tidak mampu memediasi hubungan antara corporate social
responsibility dan ukuran perusahaan terhadap return saham
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Suatu perusahaan sangat membutuhkan kebutuhan kebijakan pendanaan
yang baik untuk pembukaan perusahaan maupun dalam tahap pengembangan
perusahannya. Kebutuhan pendanaan dalam sebuah perusahaan dapat dipenuhi
melalui kebutuhan dana eksternal maupun dana internal. Sumber dana internal
berasal dari laba ditahan sedangkan alternatif sumber modal dana eksternal salah
satunya melalui transaksi investasi penerbitan saham di pasar modal.

Bursa efek merupakan sarana prasana bagi perusahaan untuk menghasilkan
tambahan dana dalam jumlah besar dari masyarakat pemilik modal (investor).
Investor dan kreditur merupakan kelompok penyedia dana perusahaan dan sangat
mengharapkan perusahaan agar selalu berada pada tingkat profitabilitas yang
tinggi. Masing-masing sumber pendanaan mempunyai konsekuensi financial yang
berbeda-beda. Keputusan pendanaan adalah keputusan yang dibuat perusahaan
dalam mendapatkan pendanaannya yang berkaitan dengan komposisi hutang,
saham preferen dan saham biasa, dengan mempertimbangkan biaya dan jangka
waktu dari pendanaan tersebut. Tujuannya adalah merencanakan suatu investasi
dengan melakukan pembentukkan struktur modal yang dapat memaksimalkan
tujuan perusahaan yaitu kemakmuran dan kesejahteraan investor .

Investor dibursa efek memiliki peran utama dalam memainkan posisinya.

Seorang investor akan memilih saham yang memberikan return yang



tinggi karena tujuan investor adalah untuk mendapatkan return yang maksimal
dengan risiko yang kecil. Semakin mahal harga jual saham di atas harga belinya,
maka semakin tinggi juga keuntungan yang akan didapatkan oleh pemilik modal.
Investor dalam menanmkan modalnya menginginkan keuntungan yang tinggi
maka harus bersedia menerima berbagai risiko dengan tingkat yang lebih tinggi,
demikian pula sebaliknya bila menginginkan return rendah maka risiko yang akan
ditanggung juga tidak terlalu berat. - Untuk memperoleh return yang tinggi,
seorang pemilik modal harus melakukan pengamatan dengan cara mengevaluasi
atau menganalisis laporan keuangan dengan akurat dan teliti sehingga
mempermudah dalam pengambilan keputusan berinvestasi. Dari laporan keuangan
tersebut mengahasilkan informasi tentang hasil kinerja keuangan suatu perusahaan
dan digunakan sebagai acuan pendoman dalam- dasar penilaian untuk memilih
beberapa saham perusahaan yang mampu memberikan tingkat pengembalian yang
tinggi dan sesuai dengan risiko yang akan didapatkan (Mahmudah, 2016).
Keuntungan atau tingkat pengembalian yang akan didapatkan oleh investor
dari hasil menanamkan modalnya adalah return saham. Sebelum melakukan
investasi harus mendapatkan berbagai informasi laporan internal maupun
eksternal perusahaan yang akurat, aktual, transparan dan dapat diandalkan.
Informasi tersebut dilakukan dievaluasi dan dianalisis perusahaan untuk
menentukan perusahaan yang menguntungkan dan mempunyai prospek yang baik
yang dinilai dari kinerja keuangan perusahaan. Banyak faktor yang mempengaruhi

return saham, baik yang bersifat mikro maupun makro ekonomi.



Sejak pertama kali kasus adanya penderita COVID-19 ditemukan di
Indonesia, pasar modal Indonesia mengalami porak-poranda. Para regulator sudah
berupaya keras dengan mengeluarkan berbagai kebijakan, tapi tetap saja tak
mampu menahan keruntuhan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). IHSG
sebelumnya dalam tren penurunan yang juga dipengaruhi sentimen negatif dari
virus Corona yang menyebar begitu cepat di China. Sebagai negara dengan
ekonomi yang cukup besar, China tentunya memberikan pengaruh signifikan atas
ekonomi dunia.

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menurun sangat pesaat ke posisi
4.907 atau melemah 10,75% karena wabah virus tersebut. Langkah penembusan
diambil Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk mengatasi masalah tersebut. Setelah
saham turun lebih dari 5% dalam sehari, bursa efek menghentikan perdagangan
selama 30 menit (trading halt) dalam dua hari berturut-urut. Demikian indeks
sempat menyentuh level terendah di 4.639. Tidak juga mengalami peningkatan
BEI mengubah batas bawah auto rejection dari sebelumnya 10% menjadi 7%
pada Jumat (13/3). Peraturan prosedur tersebut diambil untuk membatasi aksi jual
investor yang sempat memberontak. RTI Infokom melakukan pencatatan, investor
menjual sebesar Rpl1,3 triliun pekan lalu. Kepala Riset PT Koneksi Kapital
Alfred Nainggolan menilai langkah IHSG minggu ini masih akan berat.
Perkembangan kasus virus corona. Apabila permasalah tersebut tidak surut
menunjukan, diramal IHSG akan makin mengalami penekanan. Jika kondisi yang
terjadi  sebaliknya. Pembelian saham dalam jumlah besar-besaran tidak

disarankan, akan tetapi saham sektor farmasi dapat terus diamati pergerakannya,



permintaan kebutuhan alat kesehatan seperti masker dan hand sanitizer akan
menunjang kinerja sahamnya. Oleh karena itulah, disarankan agar para investor
untuk memantau saham PT Kalbe Farma Thk (KLBF) dan PT Kimia Farma
(Persero) Thk (KAEF). KAEF mencatatkan pelemahan yang cukup dalam yakni
18,64% dalam sepekan terakhir, namun minat investor tampak masih cukup baik.
Pemilik modal dalam jangka pendek diharapkan untuk tidak terburu-buru
membeli karena diproyeksikan pelemahan akan kembali terjadi. Sementara, untuk
investasi jangka menengah hingga panjang di sarankan saham-saham lapis satu
atau yang berfundamental kuat. Contohnya  Untuk sektor telekomunikasi
disarankan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Pada perdagangan Jumat (13/3),
TLKM mencatatkan kenaikan sebesar 2,42 persen atau 80 poin. Saham dibanderol
senilai Rp3.390 per saham.

Sektor perbankan tak menunjukkan Kinerja yang memuaskan namun Kepala
Riset PT Koneksi Kapital tersebut menyatakan bahwa ini merupakan saat yang
tepat untuk melakukan akumulasi beli. Sebab, hampir dapat dipastikan empat
bank kelas kakap (BBCA, BBNI, BBRI, BMRI) dapat bangkit dari keterpurukan
akibat virus corona. Sepanjang minggu BBNI mencatatkan pelemahan tertajam
yaitu 18,75 persen, harga saham rontok ke level Rp5.200/saham. Diikuti oleh
BMRI yang terjun 12,41 persen ke harga Rp6.350/sahamnya. Tak terlalu
menggembirakan, BBCA mencatatkan akumulasi pelemahan sebesar 8,71 persen
minggu lalu. Perusahaan Salim Grup tersebut hanya dihargai Rp28.300 per
saham. Tak jauh berbeda, kinerja perusahaan plat merah BBRI keok 7,23 persen

ke level Rp3.720 per saham.



Sementara, untuk sektor konsumer menunjukkan Kinerja berkilau di tengah
terjunya kasus pasar saham. PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) misalnya yang
membukukan lonjakan sebesar 3,81% ke level Rp7.500/saham. PT Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk juga menunjukkan manifestasi cukup baik. ICBP berhasil
tumbuh 0,23 persen. diharapkan investor tidak perlu cemas yang berlebihan.
Dengan berlakunya auto reject, kesenjangan akan bersifat terbatas. Sementara ini
IHSG diprediksi dapat meningkat di zona hijau. Antisipasi pemangkasan suku
bunga yang dilakukan oleh Bank Indonesia dapat menjadi sinyal positif untuk

investor (Pemilik modal). (https:/Avww.cnnindonesia.com/).

Dari kasus tersebut dapat dijelaskan bahwa return saham tercemin dari naik
turunnya siklus harga saham yang terjadi setiap tahunnya, hal tersebut juga dapat
menenukan keputusan para pemegang saham untuk melakukan retun saham di
perusahaan yang sudah di percaya. Intensitas return saham dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain Corporate Social Responsibility, ukuran perusahaan
serta perhitungan profitabilitas terhadap perusahaan.

Pemerintah telah mengeluarkan peraturan tentang corporate sosial
responsibility yang baru, yaitu UU. No. 40 tahun 2007 yang artinya bahwa setiap
perusahaan industri yang menjalankan aktivitas usahanya di bidang yang
berkaitan dengan sumber daya alam berkewajiban melakukan corporate social
responsibiliy. Jika perusahaan perseroan yang tidak mewujudkan keutamaan
tersebut akan dikenai sanksi sesuai dengan keputusan UU yang berlaku.

Hal tersebut menghasilkan fakta bahwa terdapat ketertarikan antara

implementasi aktivitas pengungkapan corporate sosial responsibility dalam
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menumbuhkan profitabilitas bagi suatu organisasi maupun perusahaan.
Perusahaan akan mengambil hati masyarakat konsumen dan investor dengan
aktivitas tersebut sebagai bentuk tanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya.
Selain itu, aktivitas corporate sosial responsibility perusahaan dapat diakui
sebagai suatu investasi jangka panjang perusahaan di dalam mengembangkan
produk perusahaan. Namun saat sekarang masih banyak perusahaan yang tidak
ingin melaksanakan kegiatan corporate social responsibility karena mereka
menganggap bahwa kegiatan corporate sosial responsibility mengeluarkan dana
yang besar sehingga akan menurunkan pendapatan laba yang diperoleh
perusahaan (Pratiwi et al., 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya yang menguji hubungan antara Corporate
Social Responsibility terhadap profitabilitas pernah dilakukan oleh Karunia dan
Dzulkirom (2016) mendapatkan hasil bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh signifikan terhadap ROA dan ROE sebagai alat ukurnya. Rosdwianti
et al (2016) Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Corporate
Social Responsibility memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA, ROE dan EPS.
Berbeda dengan penelitian Fatah dan Haryanto. (2016) menemukan bahwa CSR
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dan ROE. Hal ini sejalan dengan
penelitian Heryanto et al (2017) menemukan bahwa Variabel Corporate Social
Responsibility (CSR) memiliki hubungan positif dengan profitabilitas perusahaan
yang diproksikan dengan Return On Assets (ROA), Return on Equity (ROE),
Earning per Share (EPS), dan Net Profit Margin (NPM). Tetapi, hanya dengan

proksi Net Profit Margin (NPM) variabel Corporate Social Responsibility (CSR)



dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan secara signifikan sedangkan Return
On Assets (ROA), Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan.

Ukuran perusahaan membruikan dampak yang baik bagi tingkat
profitabilitas suatu perusahaan. Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi
kemampuan perusahaan dalam menanggung risiko yang mungkin timbul dari
berbagai situasi yang dihadapi perusahaan (Ariyanto, 2002). Menurut Hartono M.
(2000) perbedaan ukuran perusahaan menimbulkan risiko usaha yang berbeda
secara signifikan antara perusahaan besar dan perusahaan kecil, mereka juga
merumuskan perusahaan yang besar dianggap mempunyai risiko yang lebih kecil,
karena perusahaan yang besar dianggap lebih memiliki tujuan ke pasar modal
sehingga lebih mudah untuk mendapatkan tambahan dana yang kemudian dapat
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Perusahaan besar juga belum tentu memiliki peluang untuk memperoleh
laba yang tinggi karena biaya operasional perusahaan juga tinggi. Ketika
perusahaan ada di tahap bertumbuh (growth), maka perusahaan tersebut memiliki
peluang besar untuk menghasilkan laba yang tinggi karena biaya operasional
cenderung tidak terlalu tinggi. Perusahaan yang ada di tahap dewasa (mature),
cenderung mengalami penurunan profitabilitas karena biaya operasional yang
tinggi dan pengelolaan aktiva yang belum efektif dan efisien. (Andreani & Putra,
2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Amato & Wilder (2015) dan (Astakoni &
Nursiani, 2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif

terhadap profitabilitas, karena perusahaan besar lebih mudah untuk mendapatkan



tambahan modal untuk meningkatkan usahanya, selain itu sumber daya manusia
yang dimiliki perusahaan besar lebih berkualitas daripada perusahaan kecil.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Miyanti & Putra (2010) serta
(Ratnasari, 2016) vyaitu ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas, karena pada perusahaan besar belum meiliki keberanian dalam
ekspansi usahanya, maka cenderung memiliki profitabilitas yang tidak terlalu
besar.

nilai strategis Corporate Social Responsibility tidak hanya sebagai bentuk
investasi jangka panjang maupun jangka pendek akan tetapi Corporate Social
Responsibility juga menjadi salah satu upaya untuk menaikan kemampuan
perusahaan digunakan untuk menjaga kelangsungan perusahaan, membangun
kesan yang positif perusahaan serta menjaga keterkaitan yang erat dengan para
pemangku kepentingan perusahaan.

Perusahaan yang mengungkapkan corporate sosial responsibility akan
membuat nama perusahaan semakin baik. Adanya pengungkapan item corporate
sosial responsibility dalam laporan keuangan diharapkan akan menjadi nilai plus
yang akan menambah kepercayaan para investor, bahwa perusahaan tersebut akan
terus berkembang dan berkelanjutan (Wiska Made et al., 2018) dengan melakukan
Corporate Social Responsibility tingkat kepercayaan konsumen akan terus
menerus meningkat otomatis kinerja perusahaan juga akan mengalami penigkatan.
hal tersebut sangat berpengaruh juga terhadap harga saham yang juga akan terus
mengalami peningkatan. Harga saham yang tinggi akan mempengaruhi perilaku

investor untuk membeli saham perusahaan tersebut. Jika investor mengambil



keputusan untuk menanamkan modalnya dengan membeli saham disuatu
perusahaan pasti juga akan mengharapkan return saham yang maksimal. Dengan
adanya Corporate Social Responsibility sebagai variabel independen terhadap
return saham diharapkan dapat memberikan informasi untuk para investor dalam
mengambil keputusan dalam berinvestasi dipasar modal.

Di Indonesia aktivitas pengungkapan Corporate Social Responsibility tidak
hanya bersifat niat tulus yang dilakukan perusahaan dalam membuktikan
kepercayaan yang dihasilkan dari Kinerja perusahaannya, melainkan bersifat wajib
atau utama serta menjadi suatu beban perusahaan untuk melakukan atau
menerapkannya. Hal ini diatur dalam Undang-undang No.19 Tahun 2003 tetntang
BUMN, yang ditindaklanjuti dengan Kepmen.BUMN No. Kep-236/MBU/2003
juncto Permen. BUMN No. Per-05/MBU/2007. Selain undang-undang BUMN,
undang-undang nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT) yang
disahkan pada 20 Juli 2007 juga mewajibkan perseroan terbatas untuk
melaksanakan tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility
(Hardaningtyas & Siswoyo, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Anggajaya, (2018), Putra & Utama, (2015),
Lindawati dan Marsella (2015), yang menjelaskan bahwa pengungkapan
corporate social responsibility memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
return saham. Hal tersebut menandakan jika nama perusahaan yang baik akan
meningkatkan harga saham yang tentu saja menjadi magnet tersendiri, bagi
investor akan mempengaruhi pengambilan keputusan. Berbeda dengan penelitian

(Amini, 2016) dan (Rusmita, 2016) yang menunjukkan bahwa Corporate Social
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Responsibility tidak memiliki pengaruh terhadap return saham. Dimana CSR
mempunyai hubungan negatif terhadap return saham. Dapat menerangkan bahwa
semakin tinggi biaya Corporate Social Responsibility maka perusahaan akan
menanggung biaya yang lebih besar, sehingga dapat mengurangi laba perusahaan.

Selain Corporate Social Responsibility, ukuran perusahaan juga dapat
mempengaruhi return saham . Ukuran Perusahaan adalah suatu proporsi atau rasio
dimana perusahaan dikategorikan menurut besar kecilnya berdasarkan pada Total
aktiva suatu perusahaan, semakin tinggi total aktiva maka semakin besar pula
ukuran perusahaan. Menurut Badan Standarisasi Nasional ukuran perusahaan
adalah suatu skala dimana digunakan untuk membuktikan perusahaan apakah
tergolong small firm, medium size, dan large firm, standar pengukuran dapat
diukur dengan menggunakan nilai penjualan setiap periodenya, jumlah perunit
produk yang dijual, modal yang dimiliki perusahaan dan total asset perusahaan
(Ayem & Astuti, 2019)

Ukuran perusahaan didefinisikan sebagai total aktiva perusahaan. Faktor ini
menjelaskan bahwa suatu perusahaan yang mapan dan besar memiliki akses yang
lebih mudah ke pasar modal, sedangkan perusahaan kecil tidak mudah.
Kemudahan aksesibilitas ke pasar modal dapat diartikan adanya fleksibilitas dan
kemampuan perusahaan untuk menciptakan hutang atau memunculkan dana yang
lebih besar dengan catatan perusahaan tersebut memiliki rasio pembayaran
dividen yang lebih tinggi daripada perusahaan kecil. Perusahaan besar yang
menggunakan aktiva tetap yang tinggi akan menimbulkan proporsi biaya tetap

yang besar terhadap biaya variabel. Sumber pendanaan assets tetap dengan
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menggunakan hutang tetap yang besar maka akan meningkatkan biaya tetap
sehingga mendorong tingkat return dan risiko meningkat (Agustanto, 2009) dalam
(Putra & Budiasih, 2016). Hal tersebut memiliki konsekuansi tersendiri bagi
perusahaan apabila kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba operasi
lebih kecil terhadap hutang, maka kepercayaan pemegang saham terhadap
perusahaan akan mengalami penurunan.

Penelitian dari Ardianto (2012), (Raningsih & Putra, 2015) menyatakan
ukuran perusahaan secara negatif berpengaruh terhadap return saham. Hasil
penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian dari Zukaria, et al (2012) dan
Hashemi, et al (2012) yang mendapatkan hasil ukuran perusahaan secara positif
mendapatkan pengaruh bagi return saham.

Aspek lainnya yang mempengaruhi return saham selain ukuran perusahaan
adalah profitabilitas. (Tandelilin, 2010) menyatakan bahwa dari sudut pandang
investor, salah satu indikator penting untuk menilai prospek perusahaan di masa
datang adalah dengan melihat sejauh mana . pertumbuhan profitabilitas
perusahaan. Indikator ini sangat penting diperhatikan untuk mengetahui sejauh
mana investasi yang akan dilakukan investor di suatu perusahaan mampu
memberikan return. (Samryn, 2014) dalam (Pratiwi et al., 2020) mengatakan
bahwa Rasio profitabilitas juga dijadikan suatu model analisis yang berupa
perbandingan data keuangan sehingga informasi keuangan tersebut menjadi lebih
berarti. Profitabilitas yang tinggi merupakan suatu keberhasilan perusahaan
dalam memperoleh laba serta menunjukkan Kkinerja perusahaan yang baik

(Rivandi, 2018).
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Penelitian sebelumnya yang menguji hubungan antara profitabilitas dengan
return saham pernah dilakukan oleh Tandelilin (2001), Syahputri dan Herlambang
(2015) Dwi dan Wardoyo (2019) yang mendapatkan hasil bahwa profitabilitas
berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham dengan ROA sebagai alat
ukurnya. Berbeda dengan hasil penelitian Gunadi dan Kesuma (2015) Lindayani
dan Dewi ( 2016) Aryanti, dkk (2016) Puspitadewi & Rahyuda (2016) Mayuni
dan Suarjaya (2018) dan Haryani (2018) yang menyebutkan bahwa ROA secara
signcifikan berpengaruh positif terhadap return saham. Dalam penelitian Mariani,
et al,. (2016) dan (Devinta et al., 2020) mendapatkan hasil bahwa profitabilitas
yang di ukur dengan ROE menunjukkan bahwa ROE berpengaruh signifikan
terhadap return saham. Hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
olen Silverawati, et al.;, (2016) dan (Marsintauli, 2019) yang hasilnya
menunjukkan bahwa ROE tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
return saham. Penelitian Putra dan Kindangen (2016) mendapatkan hasil bahwa
NPM mendapatkan pengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil ini tidak
sejalan dengan penelitian Kalbuana dan Suroso (2017) hasilnya menunjukkan
bahwa NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya menurut saya adalah
penelitian ini menggabungkan penelitian (Febriani, 2018) dengan penelitian
(Pujawati et al., 2015). Pada penelitian (Febriani, 2018) terdapat persamaan
dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan corporate social

responsibility dan ukuran perusahaan sebagai variabel independennya serta return



13

saham sebagai variabel dependennya. Sedangkan perbedaannya terletak pada
adanya variabel independen kinerja keuangan pada penelitian (Febriani, 2018).

Sementara itu, pada penelitian yang di lakukan (Pujawati et al., 2015)
terdapat persamaan dan juga perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya yaitu
sama-sama menjadikan return saham sebagai variabel dependen dan
menggunakan profitabilitas sebagai variabel intervening/variabel mediasi.
Sedangkan perbedaannya terletak pada adanya variabel independen nilai tukar
rupiah pada penelitian (Pujawati et al., 2015). Maka perbedaan yang didapatkan
dari penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah terdapat pada obyek
observasi, periode penelitian dan variabel yang digunakan. Dari beberapa kasus
permasalahan dan perbedaan penelitian diatas maka peneliti mencoba untuk
melakukan penelitian pada sektor yang berbeda untuk lebih mendapatkan banyak
referensi teori dan konsep.

Alasan ‘menggunakan profitabilitas sebagai variabel mediasi diantara
variabel independen corporate social responsibility terhadap variabel dependen
return saham adalah berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas masih
terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten mengenai variabel-variabel
Corporate Social Responsibility dalam mempengaruhi return saham serta
berdasarkan dukungan dari teori signaling, profitabilitas sendiri dapat digunakan
sebagai sinyal atau isyarat serta sebagai alat ukur kemampuan suatu perusahaan
untuk menghasilkan laba dengan adanya profitabilitas sebagai variabel mediasi
diharapkan mampu membantu perusahaan dalam menerapkan corporate social

responsibility nya kepada masyarakat di lingkungan sekitar. Jika perusahaan
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tersebut memiliki profit yang baik dalam menerapkan corporate social
responsibility pun menjadi sangat mudah karena tidak terdapat kendala-kendala
mengenai biaya-biaya dalam pelaksanaan corporate social responsibilitynya. Hal
tersebut dapat meningkatkan loyalitas terhadap konsumen maka investor juga
akan menjadikan pendoman alat ukur profitabilitas sebagai pertimbangan untuk
menanamkan modalnya kepada perusahaan yang sudah mendapatkan
kepercayaannya.

Sedangakan profitabilitas dijadikan mediasi untuk variabel independen
ukuran perusahaan terhadap variabel dependen return saham hal tersebut
didukung oleh teori signaling karena dengan adanya profitabilitas sebagai
variabel mediasi diharapkan mampu memberikan sinyal kepada para investor
yang tercermin dari laba perusahaan guna untuk mengetahui atau menilai ukuran
perusahaan apakah perusahaan tersebut dapat dikatakan sebagai perusahaan
berskala kecil, skala menengah atau justru berskala besar. Jika perusahaan
tersebut berskala besar dilihat dari profitabilitas dan aktiva, perusahaan tersebut
akan semakin mampu dalam menghasilkan laba dan membagikan devidennya hal
itu diikuti dengan peningkatan harga saham dipasar modal serta otomatis return
saham perusahaan juga mengalami peningkatan. Oleh karena itu, profitabilitas
akan digunakan sebagai variabel intervening atau variabel mediasi untuk
memperkuat atau memperlemah hubungan antara Corporate Social Responsibility
dan ukuran perusahaan terhadap return saham.

Penelitian ini mengambil obyek pada industri sektor perbankan yang listing

di BEI pada tahun 2017-2019. Alasan peneliti memilih untuk melakukan pada
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sektor perbankan ini karena sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang
diharapkan memiliki prospek yang cerah dimasa yang akan datang dan juga sektor
perbankan merupakan sektor yang memiliki peran yang cukup besar dalam
berkonstribusi terhadap pendapatan negara serta melihat dari kegiatan sehari-hari
masyarakat juga tidak terlepas dari jasa yang diberikan oleh sektor perbankan.
Sektor perbankan yang sudah go public sehingga akan memudahkan peneliti
untuk melihat posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu bank.

Penelitian menggunakan periode waktu dari tahun 2017-2019 karena data
tersebut merupakan data tergolong terbaru dan belum banyak peneliti yang
menggunakan analisis data pada periode 2017-2019 tentang perkembangan
corporate social responsibilty terhadap return saham melalui profitabilitas
sebagai variabel mediasi. Juga diharapkan jika menggunakan periode 2017-2019
bisa dijadikan prediksi yang positif baik jangka panjang maupun jangka pendek
return atau tingkat pengembalian yang akan didapatkan oleh para investor pada
periode berikutnya.

Berdasarkan latar belakang diatas dan beberapa hasil penelitian terdahulu
serta fenomena-fenomena yang telah dipaparkan diatas mengenai return saham
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “MODEL
PENINGKATAN RETURN SAHAM MELALUI PROFITABILITAS”

1.2 Rumusan Masalah

Keberadaan return saham dalam perusahaan saat ini sulit di prediksi

dikarenakan kondisi di indonesia saat ini yang masih belum stabil dapat

mempengaruhi  kondisi perusahaan yang ada di indonesia. Sehingga
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mengakibatkan adanya penurunan pada return saham yang diperoleh pemegang
saham (stakeholder). Jika terdapat kesalahan dalam melakukan investasi jangka
panjang maupun jangka pendek akan mengakibatkan kerugian atau investor tidak
mendapatkan keuntungan (return) sesuai yang di harapkan. Rendahnya perhatian
perusahaan terhadap pentingnya return saham mengakibatkan banyak perusahaan
yang salah dalam mengambil keputusan berinvestasi. Sementara itu, berdasarkan
latar belakang yang telah di uraikan diatas hasil penelitian terdahulu mengenai
variabel yang mempengaruhi return saham masih mendapatkan hasil yang tidak
konsisten sehingga informasi yang didapatkan menjadi kurang jelas. Dalam
penelitian ini variabel yang di gunakan terkait return saham adalah Corporate
Social Responsibility, ukuran perusahaan dan profitabilitas sebagai variabel
mediasinya.
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan maka dapat
dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh  Corporate Social Responsibility terhadap
Profitabilitas ?
2.  Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas ?
3. Bagaimana Pengaruh Corporate Social Responsibility erhadap Return
saham ?
4.  Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Return saham ?

5.  Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Return saham?

1.3 Pertanyaan Penelitian



17

Pada penelitian ini menempatkan variabel profitabilitas sebagai variabel
mediasi atau intervening yang diharapkan mampu memediasi hubungan corporate
social responsibility serta ukuran perusahaan terhadap return saham Oleh karena
itu, dapat diajukan beberapa pertanyaan pada penelitian ini, antara lain :

1. Apakah corporate social responsibility  berperan penting dalam
meningkatkan profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2019 ?

2. Apakah ukuran perusahaan berperan penting dalam meningkatkan
profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2017-2019 ?

3. Apakah corporate social responsibility berperan penting dalam
meningkatkan return saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2019 ?

4. Apakah ukuran perusahaan berperan penting dalam meningkatkan return
saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2017-2019 ?

5. Apakah profitabilitas berperan penting dalam meningkatkan return saham
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2017-2019 ?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka dapat di

simpulkan tujuan dari penelitian ini adalah : .

1. Untuk menganalisis Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas.
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2. Untuk menganalisis Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas.
3. Untuk menganalisis Corporate Social Responsibility terhadap Return
saham.
4.  Untuk menganalisis Ukuran Perusahaan terhadap Return saham.
5. Untuk menganalisis Profitabilitas terhadap Return saham
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk berbagai pihak
diantaranya, sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, dapat menjadi rujukan pengembangan ilmu manajemen
keuangan mengenai Return Saham serta menambah wawasan pengetahuan
penelitian mengenai dunia saham.
2. Bagi Akademisi
Diharapkan penelitian ini dapat menambah atau melengkapi teori yang telah
ada dan diharapkan dapat menjadi dokumen akademik yang berguna sebagai
informasi tambahan bagi penelitian selanjutnya.
3. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharap pemerintah dapat mewujudkan return saham yang
sesuai dengan standar akuntansi pemerintah.
4. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi bagi pihak
perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaannya dalam rangka untuk

meningkatkan Return saham perusahaan.
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KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1 Teori Signal (Signalling Theory)

Brigham & Houston (2011) menyatakan bahwa Signaling theory adalah
suatu isyarat atau signal yang digunakan manajemen perusahaan dalam melihat
suatu prospek yang ada didalam perusahaan. Perusahaan yang menguntungkan
akan menghindari penjualan saham dan mengusahakan setiap modal baru yang
diperlukan dengan cara-cara lain termasuk penggunaan hutang yang melebihi
sasaran struktur modal yang normal. Perusahaan dengan prospek yang kurang
profitabel lebih tertarik untuk menjual sahamnya.

Hubungan Signaling theory dengan variabel dependen return saham yaitu
sebagai isyarat atau signal tentang perhitungan return saham dengan
menggunakan. corporate social responsibility, ukuran perusahaan, serta rasio
Profitabilitas sebagai variabel intervening untuk memberikan informasi tentang
kinerja perusahaan kepada investor yang membutuhkan informasi perusahaan
yang digunakan sebagai acuan pengambilan Kkeputusan berinvestasi yang
mencerminkan sinyal return saham yang akan didapatkan investor. Apabila return
saham yang terus meningkat setiap tahunnya dapat memberikan signal yang
gemilang tentang laba atau keuntungan jangka pendek maupun laba jangka
panjang serta analisis yang memberitahukan signal tersebut digunakan untuk
memberitahukan adanya peningkatan laba jangka panjang yang sedang dialami

perusahaan.
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2.2 Teori Legitimasi (Legitimacy theory)

(Ghozali, 1., & Chariri, 2007) menjelaskan bahwa teori legitimasi sangat
bermanfaat dalam menganalisis perilaku organisasi maupun perusahaan karena
teori legitimasi dapat memberikan perspektif yang komprehensif pada
pengungkapan tanggung jawab sosial dilingkungan perusahaan. Teori legitimasi
dapat memberikan dampak positif bagi sumber daya potensial perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern). Perusahaan diterima
atau tidaknya dalam masyarakat juga karena adanya dukungan dari masyarakat
disekitarnya, maka perusahaan wajib mengutamakan kelangsungan hidup
usahanya dengan cara memiliki ruang lingkup dan perilaku yang sesuai dengan
pedoman, kebijakan atau prosedur yang ditetapkan oleh lingkungan masyarakat
konsumen disekitar perusahaan.

Deegan,et.al (2002) menyatakan bahwa legitimasi dapat diperoleh apabila
terdapat kesesuaian antara keberadaan perusahaan tidak mengganggu atau sesuai
dengan eksistensi sistem nilai yang ada dalam masyarakat. Hubungan Corporate
Social Responsibility digambarkan secara jelas dengan adanya teori legitimasi.
Corporate Social Responsibility digolongkan sebagai salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi return saham. Berdasarkan teori legitimasi investor umumnya
lebih loyal untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan yang menerapkan
program aktivitas Corporate Social Responsibility sebagai nilai pendukung
perusahaan dari kegiatan usaha yang dilakukan. Hal tersebut dapat diartikan
bahwa Corporate Social Responsibility yang luas dapat menaikan return saham

perusahaan.
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2.3 Return Saham

(Tandelilin, 2001) mengatakan bahwa saham adalah surat bukti kepemilikan
atas aset-aset perusahaan yang menerbitkan saham. Dengan memiliki saham suatu
perusahaan, maka investor akan mempunyai hak terhadap pendapatan dan
kekayaan perusahaan, setelah dikurangi dengan pembayaran semua kewajiban
perusahaan. Jadi saham merupakan selembaran kertas yang menunjukkan pemilik
hak pemodal, hak pemodal adalah seseorang yang memiliki kertas tersebut untuk
memperoleh bagian keuntungan dari prospek atau kekayaan baik organisasi
maupun perusahaan yang sudah menerbitkan sekuritas tersebut.

Tujuan investor dalam berinvestasi untuk memaksimalkan return, tanpa
menghilangkan jejak yang didapatkan dari faktor risiko investasi yang harus
dihadapinya. (Tandelilin, 2010) menjelaskan bahwa return adalah tingkat
pengembalian yang akan didapatkan atas waktu serta risiko terhadap investasi
yang telah dilakukan investor. Tingkat pengembalian itulah diharapkan oleh
investor dari keuntungan saham dalam bentuk laba, return saham dapat dijadikan
motivasi oleh para investor dalam berinvestasi dan juga imbalan jasa atas
investasi yang dilakukan oleh investor.

Menurut (Tandelilin, 2001) sumber-sumber return investasi terdiri dari dua
komponen utama, yaitu yield dan capital gain (loss). Yield merupakan komponen
return yang mencerminkan aliran kas atau pendapatan yang diperoleh secara
periode waktu tertentu dari hasil investasi. Capital gain (loss) sebagai komponen

kedua dari return merupakan kenaikan (penurunan) harga suatu surat berharga
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(bisa saham maupun surat hutang jangka panjang), dapat memberikan tingkat
keuntungan maupun kerugian yang diperoleh investor. Capital gain (loss) dapat
diartikan sebagai perubahan harga sekuritas. Return total suatu investasi dituliskan
sebagai berikut (Tandelilin, 2001):

Return total = Yield + Capital gain (loss)

Yield merupakan persentase penerimaan kas periodik terhadap harga
investasi periode tertentu dari suatu investasi, untuk saham biasa dimana
pembayaran periodik sebesar Dt rupiah per lembar, maka yield dapat dituliskan

sebagai berikut (Jogiyanto, 2013) :

Tk N
P 1
Keterangan :
D; = Deviden yang dibayarkan
Py = Harga saham periode sebelumnya

Capital gain (loss) adalah saldo sisa dari harga investasi sekarang relatif

dengan harga periode lalu (Jogiyanto, 2013):

Pt - Pt—l

Capital gain (loss) = P
t-1

Keterangan :

o
1

Harga saham periode sekarang

T
L
I

Harga saham periode sebelumnya
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Jika harga investasi sekarang (Pt) lebih tinggi dari harga investasi periode
sebelumnya (Pt-1) berarti terjadi keuntungan modal (capital gain), sebaliknya

terjadi kerugian modal (capital loss).

Sehingga dari hasil rincian rumus Capital gain (loss) dan Yield diatas
maka terdapat return total. Return total suatu investasi dapat dirumuskan secara

sistematis sebagai berikut (Jogiyanto, 2013) :

P,.~Py. D, P,—P_;+D,

Return Total = P, + P, P,
Keterangan :
P, = Harga saham periode sekarang
D, = Deviden yang dibayarkan
P, = Harga saham periode sebelumnya

(Van Horne & Jr Wachowicz, 2005) dalam (Syafi’i et al., 2016)
menyatakan bahwa return identik dengan hasil yang didapatkan dari investasi
sedangkan saham merupakan tanda bukti kepemilikan dalam suatu perusahaan
yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT). Jadi return Saham adalah alat
pembayaran yang diterima karena hak kepemilikannya, ditambah dengan harga
perubahan pada harga pasar yang sedang terjadi, yang dibagi dengan harga awal
saham. Semakin tinggi harga jual saham maka semakin tinggi juga return yang
didapatkan investor. jika seorang investor menginginkan mendapatkan return

yang tinggi maka investor harus bersedia mampu menanggung risiko yang lebih
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tinggi, juga sebaliknya apabila investor menginginkan return yang rendah maka

risiko yang akan ditanggung investor juga rendah.

Menurut (Jogiyanto, 2003) menyatakan bahwa return dibagi menjadi dua
macam Yyaitu : 1. Return realisasi (Realized return) adalah return yang sudah
terjadi. Return realisasi dihitung berdasarkan data historis dan digunakan sebagai
salah satu alat pengukur kinerja perusahaan. Rumus pengukuran return realisasi
adalah Pengurangan harga saham pada tahun t dengan harga saham tahun

sebelumnya kemudian dibagi dengan harga saham sebelumnya (Jogiyanto, 2013) :

R; = Mxl()ﬂ%
Py,
R; = Tingkat keuntungan saham pada periode t
P, = Harga saham sekarang
P, = Harga saham periode sebelumnya

2. Return Ekspektasi (Expected Return) adalah return yang diharapkan akan
diperoleh investor dimasa yang akan datang. Return ekspektasi sifatnya belum
terjadi. Return ekspektasian (diharapkan) dapat diukur dengan menggunakan
metode rata-rata (mean method). Rumus return ekspektasi adalah return atau
keuntungan saham yang diharapkan dibagi dengan periode waktu sehingga dapat
diformulasikan secara sistematis sebagai berikut (Jogiyanto, 2013):

2 (Rtn)

E(Rtn) = T
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E(Rtn) = Return Ekspektasian (yang diharapkan)

T = Periode waktu

2.4 Corporate Social Responsibilty

Corporate Social Responsibility menurut World Business Council for
Sustainable Development (WBCSD) merupakan suatu kesepakatan yang
berkesinambungan dari dunia bisnis perusahaan untuk memiliki perilaku etis dan
memberikan kontribusi bagi pengembangan ekonomi dilingkungan sekitar yang
bersamaan dengan peningkatan taraf hidup pekerja dan seluruh keluarganya serta
komunitas sekitar dan masyarakat luas pada umumnya. Dalam (Primayudhana,
2015)

(Febriani, 2018) Corporate Social Responsibility merupakan tinjauan usaha
yang mengakui tanggung jawab perusahaan terhadap para pemangku kepentingan
dan lingkung hidup. Corporate Social Responsibility dapat dilakukan dengan
berpedoman pada salah satu pedoman yang berlaku secara resmi.

Panduan yang dilaksanakan untuk proses penyusunan Corporate Social
Responsibility adalah panduan prosedur yang dikeluarkan oleh Global Reporting
Initiative (GRI). Corporate social responsibility (CSR) dapat diukur dengan
menggunakan indeks Global Reporting Initiative (GRI) generasi ke 4 (G4) yang
berjumlah 91. GRI adalah organisasi internasional yang bersifat qgqindependen
yang telah mempelopori pelaporan keberlanjutan sejak tahun 1997 serta sebagai
pendoman pelaporan keberlanjutan mengenai tanggungjawab sosial perusahaan
yang berlaku disemua Negara. Dapat diakses melalui situs resmi GRI yaitu

www.globalreporting.org indikator Kkinerja dalam 3 kategori (ekonomi,



http://www.globalreporting.org/
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lingkungan, sosial) yaitu : 1. Indikator ekonomi terdiri dari beberapa aspek yaitu
kinerja ekonomi, keberadaan di pasar, dampak ekonomi tidak langsung, dan
praktek penggadaian jumlah keseluruhan item dari indikator ekomomi adalah 9
item. 2. Indikator lingkungan terdiri dari beberapa aspek yaitu bahan, energi, air,
keanekaragaman hayati, emisi, efluen produk dan jasa, kepatuhan, transportasi,
asesmen pemasok atas lingkungan, dan pengaduan masalah lingkungan. Jumlah
keseluruhan item dari indikator lingkungan adalah 34 item. 3. Indikator sosial
dibagi menjadi beberapa sub kategori dimana 16 item untuk praktek
ketenagakerjaan dan kenyamanan kerja, 12 item untuk Hak Asasi Manusia, 11
item untuk masyarakat sosial dan 9 item untuk tanggung jawab atas produk. Jadi
jumlah total item dari indikator sosial adalah 48 item.
2.5 Ukuran Perusahaan

Variabel ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana perusahaan
diklasifikasikan menurut besar kecilnya perusahaan dapat dilihat dari besarnya
nilai equity, nilai perusahaan, jumlah karyawan serta hasil nilai total aktiva, rata-
rata tingkat penjualan dan rata-rata total aktiva dari suatu perusahaan (Riyanto,
2010). Artinya semakin besar nilai yang dihasilkan dalam ukuran perusahaan
yang tercermin dari nilai aset yang dimilikinya semakin mudah untuk
mendapatkan modal eksternal dalam jumlah yang lebih besar yang akan
mempengaruhi prospek perusahaan di masa depan.

Perusahaan yang mempunyai total aset besar menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut relatif lebih stabil dalam menghasilkan laba yang lebih besar

dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki total aset sedikit atau rendah.
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Perusahaan yang relatif besar kinerjanya akan lebih dipandang oleh publik
sehingga perusahaan tersebut akan melaporkan kondisi keuangannya dengan lebih
berhati-hati, lebih mencerminkan keinformatifan yang terkandung di dalamnya
serta lebih transparan. Oleh karena itu, semakin besar ukuran perusahaan semakin
tinggi pula tingkat laba yang dimiliki perusahaan tersebut.

(Ayem & Astuti, 2019) menyatakan bahwa Kriteria pengklasifikasian
pengukuran ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan nilai omset
penjualan, jumlah produk yang dijual, modal perusahaan dan total asset. Ukuran
perusahaan yang semakin tinggi akan berkaitan dengan keputusan kebijakan
pendanaan yang akan digunakan oleh perusahaan untuk mengoptimalkan nilai
perusahaan. Perusahaan dengan skala ukuran yang lebih besar memiliki banyak
akses yang lebih besar dan-luas untuk mendapat sumber pendanaan dari berbagai
sumber, sehingga dapat memperoleh pinjaman dengan mudah dari pihak luar serta
kreditur mendapat kemudahan karena perusahaan dengan ukuran skala lebih
besar memiliki daya tarik lebih besar dalam hal menarik minat investor.

Ukuran perusahaan pada penelitian ini diproksikan dengan menggunakan
rumus logaritma natural total asset (Marsintauli, 2019).

2.6 Profitabilitas

(Pratiwi et al., 2020) menyatakan bahwa Profitabilitas adalah salah satu
pendoman pengevaluasian yang mencerminkan keadaan atau situasi perusahaan.
Rasio profitabilitas digunakan sebagai instrumen untuk mengukur kekuatan
perusahaan dalam menghasilkan laba. sehingga rasio Profitabilitas dapat

menghasilkan tingkat keefektivitasan kinerja perusahaan yang dilihat dari tingkat
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keuntungan perusahaan dan sangat penting bagi perusahaan untuk terus menjaga
perkembangan Kinerja serta mempertahankan situasi financial perusahaan.
Kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dapat diketahui melalui
pelaksanaan operasi dan sumber daya yang efektif dan efisien.

Menurut (Sunyoto, 2013) dalam menyatakan bahwa rentabilitas atau
profitabilitas menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu untuk menghasilkan tingkat keuntungan dengan
memanfaatkan semua sumber daya yang terdapat pada perusahaan dan
meningkatkan efektivitas manajemen yang dihitung d laba yang dihasilkan dari
penjualan dan investasi perusahaan. Dalam menilai kondisi tersebut dibutuhkan
alat-alat analisis serta dasar teori yang kuat. Alat-alat analisis yang dimaksud yaitu
rasio-rasio keuangan ( profitabilitas) dari hasil akhir bersih berbagai keputusan
yang dilakukan oleh perusahaan. Menurut (Sujarweni, 2017) profitabilitas dapat
diukur dengan menggunakan beberpa rumus sebagai berikut :1. Tingkat
Pengembalian atas Aset (Return on Asset/ROA). Rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan netto. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik
keadaan suatu perusahaan Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang

diharapkan. ROA secara sistematis dapat diformulasikan sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = x100%
Total Asset
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2. Pengembalian atas ekuitas (Return on Equity/ROE) Rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi
seluruh pemegang saham, baik saham biasa maupun saham preferen.Semakin
tinggi return atau penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan pemilik

perusahaan. ROE secara sistematis dapat diformulasikan sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
ROE = - x100%
Total Ekuitas

3. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin/NPM) Rasio ini digunakan untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak kemudian dibandingkan dengan volume
penjualan. Semakin besar Net Profit Margin, maka kinerja perusahaan semakin
produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan tersebut. NPM secara-sistematis dapat diformulasikan
sebagai berikut :

o — Laba Bersih Setelah Pajak 100%
y Pendapatan Bersih . 0

2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Jud_u_l Variabel Hasil Penelitian
penelitian

1 | Wirda Pengaruh Dependen : 1. Variabel kinerja
Febriani Kinerja keuangan yang
Keuangan, Return Saham diukur dengan
Ukuran Return On Equity
(2018) Perusahaan (ROE), Debt to
Serta Corporate Equity Ratio (DER)
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Social
Responsibility
Terhadap Return
Saham

(Studi Pada
Perusahaan Ritel
Yang Terdaftar
Di Bursa Efek
Indonesia
Periode Tahun
2015-2018)

Independen :

Kinerja
Keuangan,
Ukuran
Perusahaan,
Corporate Social
Responsibility

dan Earning Per
Share (EPS) tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
return saham.

2. Variabel
perusahaan
berpengaruh
signifikan terhadap
return saham.
Semakin tinggi nilai
ukuran  perusahaan
akan meningkatkan
nilai return saham.

3. Variabel
Corporate Social
Responsibility (CSR)
berpengaruh

signfikan  terhadap
return saham.
Semakin tinggi nilai
corporate social
responsibility  akan
meningkatkan nilai
return saham.

ukuran

1. Putu Eka
Pujawati

2. | Gusti
Bagus

3. Wiksuan
a

Luh Gede
Sri Artini

(2015)

Pengaruh Nilai
Tukar Rupiah
Terhadap Return
Saham

Dengan
Profitabilitas
Sebagai
Variabel
Intervening

Dependen :

Return Saham

Independen :

Nilai Tukar
Rupiah

Intervening :

Profitabilitas

1. Variabel nilai
tukar  berpengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
return saham

2. Variabel nilai
tukar  berpengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
profitabilitas.

3. Profitabilitas
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap return
saham.
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Hasil pengaruh
langsung nilai tukar
terhadap return
saham melalui

profitabilitas  lebih
besar dibandingkan
hasil pengaruh tidak
langsung nilai tukar

terhadap return
saham. Hasil
penelitian ini

menunjukkan bahwa

profitabilitas  tidak
mampu
mempengaruhi
pengaruh nilai tukar
terhadap return
saham.

1. Ratna Tri- | Pengaruh Dependen : iy Kebijakan
Hardaning | Kebijakan h Deviden
tyas Deviden Dan REl 2 berpengaruh  positif
2. Bambang | Corporate signifikan  terhadap
Banu Social Return saham
Siswoyo Responsibility Independen : p_er_usahaa_n yang
Terhadap Return | Kebijakan :;S;L?]gzoi's LQ 45
Saham Pada Deviden '
’ : 2. Corporate
(2016) Perusahaan LQ | Corporate Social | gocig)
45 Periode 2015 | Responsibility Responsibility
(CSR)  Disclosure
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Return saham
perusahaan yang
listing di LQ 45
tahun 2015.
1. Ni Kadek | Pegaruh Rasio- | Dependen : 1. Rasio
Raningsih | Rasio Keuangan profitabilitas secara
2. | Made Dan Ukuran Return Saham positif berpengaruh
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Pande
Dwiana
Putra

(2015)

Perusahaan Pada
Return Saham
(Food and
beverages di
BEI periode
2010-2013)

Independen :

Rasio-Rasio
Keuangan,
Ukuran
Perusahaan

pada return saham
food and beverages
di  BEIl periode
2010-2013.

2. Rasio

leverage secara
positif berpengaruh
pada return saham
food and beverages
di BEIl periode
2010-2013.

3. Rasio

likuiditas secara
negatif berpengaruh
pada return saham
food and beverages
di BEI periode
2010-2013.

4. Rasio
aktivitas tidak
berpengaruh  pada
return saham
perusahaan food and
beverages di BEI
periode 2010-2013.

5. Ukuran
perusahaan tidak
berpengaruh  pada
return saham
perusahaan food and
beverages di BEI
periode 2010-2013.

Putu Eka
Dianita

Pengaruh Rasio
Likuiditas,

Dependen :

1. Rasio
likuiditas yang




33

Marvilianti
Dewi

(2016)

Profitabilitas,
Solvabilitas,
Aktivitas  Dan
Penilaian Pasar
Terhadap Return
Saham pada
perusahaan
manufaktur
yang terdaftar di
BEI periode
2011-2015.

Return Saham

Independen :

Rasio Likuiditas,
Rasio
Profitabilitas,
Rasio
Solvabilitas,
Rasio Aktivitas,
Penilaian Pasar

diukur dengan
Current Ratio
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap return
saham pada
perusahaan

manufaktur yang

terdaftar di BEI
periode 2011-2015.

2. Rasio
profitabilitas  yang
diukur dengan
Return On  Asset
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap return
saham pada
perusahaan
manufaktur yang

terdaftar di BEI
periode 2011-2015.

3. Rasio

Solvabilitas  yang
diukur dengan Debt
to Equity Ratio
berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap return
saham pada
perusahaan

manufaktur yang

terdaftar di BEI
periode 2011-2015.

4. Rasio
aktivitas yang
diukur dengan
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TATO (Total Asset
Turnover)
berpengaruh positif

dan signifikan
terhadap return
saham pada
perusahaan

manufaktur yang
terdaftar di  BEI

periode 2011-2015

5. Price
Earning Ratio
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap return
saham pada
perusahaan
manufaktur yang
terdaftar di BEI

periode 2011-2015.

. Aliah
Pratiwi

. Nafisah
Nurulrah
matia

. Puji
Muniarty

(2020)

Pengaruh
Corporate
Social
Responsibility
(CSR) Terhadap
Profitabilitas
Pada Perusahaan
Perbankan Yang
Terdaftar Di
BEI

Dependen :

Profitabilitas

Independen :

Corporate Social
Responsibility

1. CSR
memiliki  pengaruh
yang signifikan
terhadap Return On
Asset (ROA) Pada
Perusahaan
Perbankan Yang
Terdaftar Di BEI.

tidak

2. CSR
memiliki  pengaruh
yang signifikan
terhadap Return On
Equity (ROE) Pada
Perusahaan
Perbankan Yang
Terdaftar Di BEI.

tidak
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Jadi
keseluruhan
Corporate
Responsibility
tidak memiliki
pengaruh yang
signifikan terhadap
profitabilitas  baik
dari pengukuran
Return On  Asset
(ROA) dan Return
On Equity (ROE).

Secara

Social

Lovi
Anggarsari.

(2018)

Pengaruh
Ukuran
Perusahaan,
Leverage,
Likuiditas,
Perputaran

Modal
Dan
Pertumbuhan
Penjualan
Terhadap

Kerja

Profitabilitas
(Sektor Industri
Barang Dan
Konsumsi Yang

Terdaftar Di

Bursa Efek
Indonesia
Periode 2013-
2016)

Dependen :

Profitabilitas

Independen:

Ukuran
Perusahaan,
Leverage,
Likuiditas,
Perputaran Modal
Kerja,
Pertumbuhan
Penjualan

1. Ukuran
perusahaan memiliki
pengaruh signifikan
yang positif
terhadap
profitabilitas.

2% Leverage
tidak memiliki
pengaruh signifikan
yang terhadap
profitabilitas.

3. Likuiditas
tidak memiliki
pengaruh signifikan
yang terhadap
profitabilitas.

4, Perputaran
modal kerja tidak
memiliki  pengaruh
signifikan yang
terhadap
profitabilitas.

5. Pertumbuhan
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penjualan tidak
memiliki  pengaruh
terhadap
profitabilitas
perusahaan.
1.Ni Luh Pengaruh Dependen : 1. Leverage
Meili Leverage  dan N berpengaruh negatif
Andreani Ukurang Profitabilitas terhpa dagp g
Perusahaan profitabilitas  pada
2.1 Made Terhadap perusahaan sub
[P)an_de Profitabilitas Independen : sektor tekstil dan
szna Dengan  Modal | Leverage, Ukuran | garmen yang
Intelektual Perusahaan terdaftar di  BEI
(2019) sebagai : tahun 2015-2017.
Pemoderasi
Moderasi : 2. Ukuran
perusahaan tidak
- Model berpengaruh
Intelektual. terhadap
profitabilitas  pada
perusahaan sub
sektor tekstil dan
garmen yang

terdaftar di BEI
tahun 2015-2017.

3. Modal
intelektual
memperlemah
pengaruh  leverage

terhadap

profitabilitas  pada
perusahaan sub
sektor tekstil dan
garmen yang

terdaftar di BEI
tahun 2015-2017.

Modal intelektual
tidak  memoderasi
pengaruh ukuran
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perusahaan terhadap

profitabilitas  pada
perusahaan sub
sektor tekstil dan
garmen yang
terdaftar di  BEI

tahun 2015-2017.

Robby
Hertanto
. Agung
Juliarto
(2017)

Pengaruh
Corporate Social
Responsibility
Terhadap

Profitabilitas
Perusahaan

(Studi  Empiris
Pada Perusahaan
Manufaktur
Yang Terdaftar
Di Bursa Efek
Indonesia
Periode 2014-

2015)

Dependen :

Profitabilitas

Independen :

Corporate Social
Responsibility

Kontrol :

Ukuran
Perusahaan,
Leverage

1. Corporate
Social

Responsibility
(CSR) memiliki
hubungan positif
dengan profitabilitas
perusahaan yang

diproksikan dengan
Return On Assets
(ROA), Return on

Equity (ROE),
Earning per Share
(EPS), dan  Net
Profit Margin
(NPM). Tetapi,

hanya dengan proksi
Net Profit Margin
(NPM) variabel
Corporate  Social
Responsibility
(CSR)
mempengaruhi
profitabilitas
perusahaan
signifikan.

dapat

secara

2. Variabel

ukuran perusahaan
sebagai variabel
kontrol memiliki
hubungan positif
dengan profitabilitas
perusahaan yang
diproksikan dengan




38

Return On Assets
(ROA), Return on
Equity (ROE), dan
Earning per Share

(EPS), tetapi
memiliki hubungan
negatif dengan

profitabilitas
perusahaan yang
diproksikan dengan
Net Profit Margin
(NPM).

3. Variabel
Leverage  sebagai
variabel kontrol
memiliki hubungan
positif dengan
profitabilitas
perusahaan yang
diproksikan dengan
Return On Assets
(ROA), dan Net

Profit Margin
(NPM). Tetapi
memiliki hubungan
negatif dengan

profitabilitas
perusahaan yang
diproksikan dengan
Return on Equity
(ROE), dan Earning
per Share (EPS).
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10 |1. | Ketut | Pengaruh Rasio | Dependen : 1. Rasio
Sukrada | Keuangan keuangan
2. Luh Terhadap Return Return Saham berpengaruh positif
Komang | Saham Dengan terhadap return
Merawati | Corporate saham.
Social Independen :
3. 1 Putu - )
Edy Respon_5|b|I|ty Rasio Keuangan 2. . Corporqtg '
Arizona Sebagai social responsibility
Variabel berpengaruh negatif
(2019) Intervening Intervening: dalam  memediasi
pengaruh rasio
Corporate Social keuangan terhadap
Responsibility return saham
dikarenakan
pengungkapan CSR
yang masih belum
optimal.

11 | 1. Ni Luh Pengaruh Dependen : 1. Ukuran
Ayu Ukuran A perusahaan
Megawati | Perusahaan, q 4 berpengaruh positif

2. lda Financial dan signifikan
Bagus Leverage, terhadap
Panji . Independen : profitabilitas.
Sedana Manajemen >
W a4 2 Financial
Terhadap P.erusahaan, | :
(2019) Profitabilitas | inancial everage .
Leverage, berpengaruh negatif
Perusahaan Manajemen dan signifikan
Sektor Industri | Modal Kerja terhadap
Barang o
Konsumsi profitabilitas.

3. Manajemen
modal Kkerja tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas.
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12

1. Sri Ayem
2. Bernadet
a Astuti

(2019)

Pengaruh
Earning Per
Shares  (Eps),
Leverage,
Ukuran

Perusahaan Dan
Tax  Planning
Terhadap Return
Saham

Perusahaan

Dependen :

Return Saham]

Independen :
Earning Per
Shares (EPS),
Debt to Equity
Ratio (DER),
Ukuran
Perusahaan, Tax
Planning

1. Earning Per
Shares (EPS)
berpengaruh positif
terhadap Return
saham  perusahaan
Perbankan yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada
tahun 2013 -2017
Terdukung.

2. Debt to
Equity Ratio (DER)
yang  menyatakan
berpengaruh negatif
terhadap Return
saham  perusahaan
perbankan yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada
tahun 2013 — 2017

Terdukung.

o Ukuran
Perusahaan yang
menyatakan
berpengaruh Positif
terhadap Return
saham  perusahaan
perbankan yang
terdaftar di Bursa

Efek Indonesia pada
tahun 2013 — 2017
Tidak Terdukung.

4. Tax Planning
yang  menyatakan
berpengaruh negatif
terrhadap Return
saham  perusahaan
perbankan yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada
tahun 2013 — 2017
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Tidak Terdukung
13 | Umrotul Pengaruh  Roa, | Dependen : 1. Return  on
Mahmudah | Firm Size Dan asset  berpengaruh

(2016)

Npm Terhadap
Return  Saham
Pada Perusahaan
Semen

Return Saham

Independen :

Return on asset
(ROA), Firm
Size, Net Profit
Margin (NPM)

tidak signifikan
terhadap return
saham. Hal ini
disebabkan karena
tingkat profitabilitas
return on  asset
perusahaan  semen
mengalami
penurunan dari
tahun 2010-2013.

P Firm Size
berpengaruh
signifikan terhadap
return saham.

3. Net Profit
Margin berpengaruh
tidak signifikan
terhadap return
saham.  Hal ini
mengindikasikan

bahwa besar
kecilnya net profit
margin tidak
mempengaruhi

investor untuk
berivestasi pada
perusahaan dan

tidak dapat
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digunakan untuk
mengukur
perubahan  return
saham.

Sumber 2. 1 Berbagai Jurnal Penelitian Terdahulu

2.8 Kerangka Pemikiran Teoritis Dan Pengembangan Hipotesis

2.8.1 Pengembangan Hipotesis
2.8.1.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas

Tanggung jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social Responsibility
merupakan suatu konsep yang menunjukkan bahwa suatu perusahaan harus
memiliki suatu tanggung jawab terhadap stakeholdernya yaitu konsumen,
karyawan, pemegang saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek-aspek
operasional yang ada dalam perusahaan (Heryanto & Juliarto, 2017). Corporate
Social Responsibility menunjukkan bahwa apabila perusahaan mempunyai citra
yang baik maka hasil yang di dapatkan oleh perusahaan dalam jangka panjang
yaitu salah satunya adalah dapat meningkatkan laba perusahaan (Profitabilitas),
investor tertarik untuk menanamkan modal, sehingga berpengaruh terhadap return
saham perusahaan.

Uraian diatas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Heryanto

& Juliarto, 2017) yang mendapatkan hasil bahwa corporate social responsibility
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berpengaruh positif terhadap profitabilitas Berdasarkan uraian diatas, maka
hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

H; Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap
Profitabilitas

2812 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

(Niresh & Velnampy, 2014) dalam (Astakoni & Nursiani, 2020)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor utama dalam
menentukan profitabilitas perusahaan hal ini sesuai dengan konsep ekonomi yang
ditemukan dalam pandangan neoklasik tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa
bertentangan dengan perusahaan kecil dengan skala yang kecil, produk dapat
diproduksi dengan biaya yang lebih rendah oleh perusahaan yang lebih besar.
Dengan menggunakan konsep tersebut diharapkan. perusahaan mendapatkan
hubungan yang positif antara ukuran perusahaan dan profitabilitas perusahaan.

Ukuran dalam - sebuah perusahaan dapat menjadikan sebuah gambaran
mengenai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan tambahan modal dari dana
pihak luar ketika akan mendanai kegiatan aspek operasional perusahaan. Ukuran
perusahaan digunakan perusahaan sebagai rasio untuk melihat informasi atau
gambaran mengenai besarnya seluruh total aset yang dimiliki oleh perusahan
dalam laporan tahunannya (Anggarsari, 2018). Perusahaan dengan skala penilaian
ukuran perusahaannya yang besar cenderung lebih mudah dalam mendapatkan
pinjaman dari kreditur luar perusahaan karena perusahaan dengan skala yang
besar memiliki profitabilitas yang tinggi. Semakin besar ukuran suatu perusahaan,

maka kecenderungan menggunakan modal asing juga semakin besar. Hal ini
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disebabkan karena perusahaan besar membutuhkan dana yang besar pula untuk
menunjang dana operasional perusahaannya.

Alternatif yang digunakan untuk memenuhinya adalah dengan
menggunakan modal asing apabila modal sendiri tidak mencukupi. Uraian di atas
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Astakoni & Nursiani, 2020) yang
mendapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
profitabilitas dan juga di dukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
(Anggarsari, 2018) dan (Megawati & Sedana, 2019) yang mendapatkan hasil
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif = terhadap profitabilitas.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

H, Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Profiabilitas

2.8.1.3  Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Return Saham

Berdasarkan dengan adanya teori legistimasi artinya perusahaan tidak hanya
mementingkan aktivitas oprasionalnya saja dalam mendapatkan keuntungannya,
namun juga mementingkan kepentingan stakeholder, dengan mengungkapkan
laporan tahunan tentang corporate social responsibility yang diharapkan dapat
meningkatkan citra perusahaan menjadi lebih baik sehingga penjualan perusahaan
dapat meningkat setiap tahunnya dengan baik karena itulah kegiatan corporate
social responsibility gencar digalakkan bahkan diatur dalam perundang-undangan
baik undang-undang penanaman modal maupun undang-undang perseroan
terbatas.

(Hariyanti, 2014) menyatakan bahwa apabila informasi ini diungkapkan

kepada publik maka dapat diprediksi mampu mempengaruhi trading di bursa
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untuk saham yang berkaitan. Para investor biasanya melakukan aktivitas trading
di pasar modal sebagian didasarkan atas informasi terbaru yang masuk ke pasar
modal yang diterima dari tiap-tiap emiten yang sahamnya listing di bursa. Jika
kegiatan corporate social responsibility perusahaan mengalami peningkatan,
return saham perusahaan juga mengalami kenaikan, sebaliknya apabila corporate
social responsibility perusahaan mengalami penurunan, maka return saham
perusahaan juga akan mengalami penurunan.

Uraian diatas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sifa
ikrima & Asrori, 2020) yang menemukan adanya pengaruh yang positif signifikan
antara corporate social responsibility terhadap return Saham. Hasil penelitian
tersebut didukung pula dengan hasil penelitian (Nitasari, 2016) yang menemukan
adanya korelasi positif signifikan antara corporate social responsibility terhadap
return Saham. Artinya bahwa perusahaan tidak hanya beroperasi untuk
kepentingan sendiri akan tetapi juga dapat memberikan manfaaat bagi para
stakeholder termasuk masyarakat di sekitar perusahaan tersebut dengan adanya
informasi kegiatan corporate social responsibility perusahaan tersebut tinggi akan
menjadi daya tarik tersendiri bagi investor, sehingga dapat meningkatkan
keinginan para investor dalam berinvestasi di perusahaan tersebut yang
berdampak pada meningkatnya permintaan saham dimana harga saham yang ada
akan mengalami kenaikan harga dan secara otomatis return saham juga
mengalami peningkatan. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang
dirumuskan, sebagai berikut :

H; . Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap
Return Saham
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2.8.1.4 Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Return saham

Keterkaitan antara Ukuran perusahaan dengan return saham semakin besar
total aktiva perusahaan semakin mampu pula perusahaan untuk menghasilkan
laba, semakin besar perusahaan menghasilkan laba, maka akan semakin besar
perusahaan itu membagikan devidennya. Selain itu jika kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba meningkat maka harga saham akan meningkat dan

diikuti dengan return saham yang tinggi (Hermuningsih et al., 2018)

Ukuran perusahaan yaitu kapitalisasi pasar, penjualan dan total aktiva.
Semakin besar kapitalisasi pasar, penjualan dan total aktiva maka semakin besar
pula ukuran perusahaan tersebut. Semakin besar pula total aktiva maka semakin
banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan perputaran uangnya pun
semakin meningkat dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar pula
ia dikenal dalam masyarakat. Maka nilai aktiva relatif stabil dibandingkan dengan
nilai market capitalized dan penjualan dalam mengukur ukuran perusahaan.
Setelah masayarakat sekitar perusahaaan mengenal dan mengetahui profil serta
kinerja keuangan suatu perusahaan tersebut baik, semakin menarik masyarakat
dan investor lainnya untuk berinvestasi dalam perusahaan tersebut, serta struktur
modal perusahaan menjadi membaik, operasi lancar dapat meningkatkan
produksi, penjualan meningkat otomatis laba juga meningkat, sehingga deviden
yang akan di pemegang saham ikut serta mengalami peningkatan (Mahmudah,

2016)
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Uraian diatas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Mahmudah, 2016) mendapatkan hasil positif signifikan antara ukuran perusahaan
dengan return saham. Hasil penelitian ini juga didukung pula dengan hasil
penelitian (Kusmiati & Mu’minatus, 2018) yang juga mendapatkan pengaruh
yang positif signifikan antara ukuran perusahaan dengan return saham. Artinya
Ukuran perusahaan menentukan tingkat kemudahan perusahaan dalam
memperoleh dana dari pasar modal. Perusahaan skala kecil umunya kekurangan
akses ke pasar modal, baik untuk obligasi maupun saham dengan adanya
pengukuran ukuran perusahaan maka akses kepasar modal mendapatkan
kemudahan. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang dirumuskan, sebagai

berikut:

H, Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Return Saham

2.8.15 Pengaruh Profitabilitas terhadap Return Saham

Profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba atau ukuran efektifitas pengelolaan manajemen perusahaan,
jika laba yang dihasilkan tinggi maka perusahaan tersebut memiliki kinerja yang
baik. Apabila perusahaan tersebut tidak bisa menghasilkan laba yang tinggi maka
perusahaan tersebut tidak memiliki kinerja yang baik dan efisien. Pada kondisi
yang seperti disebutkan tersebut, dapat menarik investor untuk membeli saham
perusahaan tersebut. Dengan semakin banyak investor yang berminat terhadap

saham perusahaan, membawa pengaruh terhadap meningkatnya harga.
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Situasi tersebut maka akan menarik banyak investor untuk membeli saham
dari perusahaan dengan mengharapkan keuntungan (return) dari laba yang
dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini tentunya akan menaikan harga saham
perusahaan yang secara otomatis akan meningkatkan return saham perusahaan.
Jika harga saham saat ini meningkat maka selisih antara harga saham sekarang
dengan tahun lalu semakin besar. Selisih ini merupakan hasil dari return saham
dalam bentuk capital gain. Uraian diatas sejalan dengan hasil penelitian (Dewi,
2016) dan (Purba, 2019) menghasilkan bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap return saham. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis

penelitian dirumuskan sebagai berikut :

H; Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Return Saham
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2.9 Kerangka Penelitian

Berdasarkan kajian teoritis dan hipotesis diatas, kerangka pemikiaran yang
menggambarkan pengaruh corporate social responsibility, ukuran perusahaan
terhadap return saham dengan profitabilitas sebagai mediasi dapat dirumuskan

sebagai berikut :

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

Corporate Social

Responsibility
(X1) Profitabilitas Return Saham

\ 4

(2) (Y)
Ukuran 7Y

Perusahaan
(X2)




BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Sifat penelitian dari penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif,
yang menunjukkan data yang digunakan untuk menguji berbagai hipotesis
dikemukakan dalam penelitian. Penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang induktif, objektif dan ilmiah serta menekankan dalam pengujian
teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian yang dinyatakan dalam
skala numeric (angka). Penelitian kuantitatif pada penelitian ini menggunakan
metode penelitian - asosiatif, penelitian asosiatif tersebut digunakan untuk
mengetahui bahwa terdapat adanya hubungan atau pengaruh antara variabel bebas

(independent variable) dengan variabel terikat (dependent variable).

3.2 Populasi Dan Sampel

Menurut (Sugiyono, 2005) populasi merupakan wilayah generalisasi atas
obyek maupun subyek yang mempunyai karakteristik serta kualitas tertentu yang
sudah ditetapkan dan dievaluasi serta dapat ditarik kesimpulannya. Artinya
populasi adalah sekelompok objek yang menjadi tujuan penelitian. Populasi yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan pada

Perusahaan Sektor Perbankan di BEI Tahun 2017-20109.

50
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Sedangkan pengambilan sampel pada penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2005) Sampel
adalah sekelompok jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Metode
purposive sampling yaitu teknik Sampel didasarkan pada pertimbangan subjektif

penelitian yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.

Tujuan dari metode sampling adalah untuk mendapatkan sampel yang
representatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria dalam penentuan
sampel dipilih berdasarkan tujuan dari penelitian. Adapun kriteria-kriteria tersebut

antara lain:

1. Laporan keuangan perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah selama
periode 2017-2019.

2. Tersedianya laporan keuangan tahunan (annual report) dan dipublikasikan
lengkap sesuai dengan variabel yang akan diteliti termasuk catatan atas
laporan keuangan selama periode 2017-2019.

3. Perusahaan Perbankan di BEI yang memperoleh laba selama periode 2017 —

2019.

3.3 Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori tipe
data sekunder. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari tangan kedua
atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan.
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini umumnya berupa
bukti, catatan atau laporan historis perusahaan. Pengambilan sumber data

sekunder di dapat dari laporan tahunan (annual report) perusahaan sektor
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Perbankan di BEI Tahun 2017-2019 di website resmi indonesia stock exchange

(IDX) (https://www.idx.co.id/) serta website masing-masing perusahaan yang

dibutuhkan dalam penelitian ini.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan dua tahap
yaitu metode dokumentasi dan metode content analysis. Metode dokumentasi
dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan dan memanfaatkan berbagai sumber
data yang telah ada sebagai sumber informasi. Penelitian ini sumber informasi
tersebut dapat berasal dari mencari artikel, jurnal, buku yang berkaitan dengan
penelitian ini, penelitian terdahulu mengenal literatur pembahasan yang sesuai
dengan masalah yang diteliti serta memanfaatkan berbagai laporan keuangan
masing-masing perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 Pengumpulan data
sekunder diperoleh dari media internet dengan cara mendownload pada situs
resmi www.idx.co.id untuk memperoleh data mengenai laporan keuangan setiap
perusahaan yang dibutuhkan dalam penelitian. Metode kedua yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Metode content analysis merupakan metode
pengambilan data yang dapat mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif.
3.5 Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel

Definisi operasional merupakan cara mengukur variabel penelitian yang
diteliti di dalam suatu penelitian sehingga pada masing-masing variabel penelitian
memiliki batasan yang spesifik. Diharapkan dengan melakukan definisi

operasional dan pengukuran variabel maka penggunaan variabel penelitian


https://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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menjadi lebih terfokus dan tepat sasaran sesuai dengan tujuan penelitian ini
dilakukan. Pada penelitian ini terdapat 2 variabel bebas (Varianel independen), 1
variabel terikat (Variabel dependen) dan 1 variabel intervening (Variabel
mediasi). Menurut (Sugiyono, 2005) Variabel independen (Variabel bebas) adalah
variabel yang mempengaruhi atau sebab perubahan timbulnya variabel terikat
(dependen) variabel bebas penelitian ini adalah coorporate social responsibility
(X1) dan ukuran perusahaan (X2). Menurut (Sugiyono, 2005) Variabel Dependen
(Variabel Terikat) adalah variabel yang dipengaruhi, akibat dari adanya variabel
bebas. Dikatakan sebagai variabel terikat karena variabel terikat dipengaruhi oleh
variabel independen (variabel bebas) variabel terikat pada penelitian ini adalah
return Saham (Y). Menurut (Sugiyono, 2005) Variabel intervening merupakan
variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independen
dengan variahel dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat
diamati dan diukur penelitian ini variabel mediasinya adalah profitabilitas (Z).
3.5.1 Return Saham

Return adalah hasil keuntungan atau kerugian yang dialami oleh perusahaan
dari suatu investasi saham. Return saham bisa positif dan bisa juga negatif. Jika
positif berarti mendapatkan keuntungan atau mendapatkan capital gain,
sedangkan negatif berarti mengalami kerugian atau capital loss. Return realisasi
(realized return) merupakan return yang telah terjadi. Return realisasi dihitung
berdasarkan data historis. Return realisasi penting karena digunakan sebagai salah
satu pengukur kinerja dari perusahaan. Return histori atau return realisasi ini juga

berguna sebagai dasar penentuan return ekspektasi (expected return) dan risiko
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dimasa datang. Pada penelitian ini menggunakan return realisasi (realized return)
yaitu return yang telah terjadi atau return yang benar-benar terjadi. Pengukuran

return realisasi dapat dinyatakan sebagai berikut: (Jogiyanto, 2013) :

R, = Mnm%
Py
Keterangan :
R; = Tingkat keuntungan saham pada periode t
P, = Harga saham sekarang
P_4 = Harga saham periode sebelumnya

3.5.2 Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah konsep suatu organisasi,
khususnya perusahaan, yang bertanggung jawab kepada para pemangku
kepentingannya, yaitu konsumen, karyawan, pemegang saham, masyarakat, dan
lingkungan, dalam segala aspek -operasional bisnis. Corporate Social
Responsibility (CSR) merupakan suatu bentuk komitmen bisnis peruashaan untuk
bertindak secara etis, sesuai aturan yang berlaku, dan berkontribusi pada
pembangunan ekonomi, serta meningkatkan kualitas hidup pekerja dan
masyarakat pada umumnya. Pedoman yang dapat digunakan untuk menyusun
tanggung jawab sosial perusahaan adalah yang berasal dari Global Reporting

Initiative (GRI).
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Tabel 3. 1 Indikator GRI-G4

Indikator Jumlah Item
Ekonomi 9
Lingkungan 34
Praktek ketenagakerjaan dan kenyamanan kerja 16
Hak Asasi Manusia 12
Masyarakat Sosial 11
Tanggung jawab atas produk 9
Total Item 91

Sumber 3. 1 Pendoman GRI - G4

Pengukuran pada penelitian ini dapat dilakukan dengan cara memberikan
score pada setiap item melalui metode content analysis. Cara memberikan score
melalui metode content analysis dapat dengan menggunakan variabel dummy
yaitu:

Score 0 : Jika perusahaan tidak mengungkapkan item pada daftar pertanyaan.
Score 1 : Jika perusahaan mengungkapkan item pada daftar pertanyaan.

Menurut (Wibisono, 2007) indeks CSRI dapat di formulasikan sebagai

berikut :
X
CSRI = 2 X;
n
Keterangan :
CSRI . Corporate Social Responsibility Disclosure Index

n :Jumlah item yang harus diungkapkan, n = 91 item
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X Xi : Jumlah item yang diungkapkan, nilai 1 = jika item i diungkapkan
dan nilai 0 = jika item i tidak diungkapkan. Dengan demikian,

0<CSRI<I.

3.5.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan digunakan perusahaan sebagai rasio untuk melihat
informasi atau gambaran mengenai besarnya seluruh total aset yang dimiliki oleh
perusahan dalam laporan tahunannya. ukuran perusahaannya yang besar lebih
mudah dalam mendapatkan pinjaman dari kreditur luar perusahaan karena
perusahaan dengan skala yang besar memiliki keuntungan atau laba yang tinggi.
Alternatif yang digunakan untuk memenuhinya adalah dengan menggunakan
modal asing apabila modal sendiri belum memandai.

Pengukuran Ukuran perusahaan pada penelitian_ini dapat diformulasikan

secara sistematis sebagai berikut (Marsintauli, 2019) :

Ukuran Perusahaan (Size) = Ln (Total Aktiva)

Keterangan :

Ln : Logaritma natural dari total aktiva

3.5.4 Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur keefektivitas
manajemen dalam mengelola perusahaan. Rasio profitabilitas digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari

penjualannya, dari aset-aset yang dimilikinya, atau dari ekuitas yang dimilikinya.



57

Tingkat Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity/ROE) Rasio ini digunakan
untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan
bagi seluruh pemegang saham, baik saham biasa maupun saham preferen.Semakin
tinggi return atau penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan pemilik
perusahaan. ROE secara sistematis dapat diformulasikan sebagai berikut
(Sujarweni, 2017) :

Laba Bersih Setelah Pajak
ROE = - x100%
Total Ekuitas

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel

Variabel | Definisi Operasional Indikator / Pengukuran Refrensi

Tingkat  keuntungan
yang dinikmati oleh
pemodal atas. suatu — P,y
Return | investasi yang Ry = —5——x100% (Jogiyanto,
Saham | dilakukannya  dalam - 2013)
suatu periode

(Marsintauli, 2019)

Cara untuk
memberitahukan
adanya Signal positif
kepada  stakeholder
dan pasar  modal
Corporate | mengenai  prospek o
Soual_ perusahaan di  masa CSRI:ZXi (Wibisono,
Res_ponmb yang akan datang. n 2007)
ilty Pada dasarnya
perusahaan  dituntut
untuk mampu
bertanggung  jawab
atas setiap aktivitas

yang dilakukan
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terhadap para
stakeholder (Heryanto
& Juliarto, 2017).

Ukuran
Perusaha
an

Nilai besar kecilnya
suatu perusahaan yang
ditunjukkan salah
satunya dengan total
asset perusahaan
(Marsintauli, 2019)

Size = Ln (Total Aktiva)

(Marsintau
li, 2019)

Profitabili
tas

Rasio ini digunakan
untuk mengukur
kemampuan dari
modal sendiri untuk
menghasilkan

keuntungan bagi
seluruh pemegang
saham, baik  saham
biasa maupun saham
preferen. Semakin
tinggi  return  atau
penghasilan yang
diperoleh semakin
baik kedudukan
pemilik  perusahaan
(Pratiwi et al., 2020)

ROE =

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

x100%

(Sujarweni
, 2017)

Sumber 3. 2 Berbagai Jurnal

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan suatu metode pengujian statistik

dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu keadaan, suatu sistem

pemikiran maupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Analisis statistik

deskriptif dapat dilihat melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi data
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penelitian, nilai minimum, nilai maksimum, sum, range, serta kemencengan
distribusi (skewness) dari masinng-masing variabel yang sedang diteliti (Ghozali,
2011).

Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi, gambaran umum atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat, terkait data-data, fakta-fakta, sifat-sifat atau
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian serta hubungan antar fenomena
yang diteliti.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian hipotesis melalui uji t dan
uji F. Karena penelitian ini mengolah data menggunakan uji regresi, maka perlu
dilakukan uji asumsi Klasik untuk melihat apakah model regresi tersebut layak
digunakan untuk pengujian hipotesis(Ghozali, 2011). Tujuan dari uji asumsi
klasik merupakan untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang
didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Suatu
model regresi yang baik yaitu model regresi yang memenuhi uji asumsi klasik
adalah uji asumsi normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi serta uji
heterokedastisitas. Beberapa uji asumsi klasik yang dilakukan pada pengujian ini
diantaranya adalah sebagai berikut :

1.  Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel bebas dan variabel
terikat dalam model regresi dapat memenuhi data distribusi normal(Ghozali,
2011). Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau

mendekati normal. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan uji
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statistik, yaitu dengan Sampel analisis uji statistik non parametrik Kolmogorov
Smirnov vyaitu dilakukan dengan melihat perbandingan profitabilitas (P-value)
yang diperoleh dengan tingkat signifikan 5%. Jika nilai sig > 5% atau 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal, dan jika nilai
sig < 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual data tidak memiliki
distribusi normal. Uji normalitas dengan grafik dianggap dapat menyesatkan kalau
tidak waspada secara visual. Uji normalitas statistik ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov untuk residual (residual tidak terstandarisasi) berdistribusi
normal atau tidak normal pada hasil regresi, dimana:
1. Jika nilai probabilitas nilai signifikansi (Asymp.Sig) < 0,05 maka dapat
dikatakan data tidak berdistribusi normal.
2. Jika nilal probabilitas -nilai signifikansi (Asymp.Sig) > 0,05 maka dapat
dikatakan data berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas diperlukan untuk mengetahui masalah-masalah yang
mungkin akan timbul pada penggunaan persamaan regresi berganda. Uji
multikolineritas merupakan suatu keadaan yang variabel bebasnya (variabel
independen) berkorelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu variabel bebas
merupakan fungsi linier dari variabel bebas lainnya (Ghozali, 2011). Adanya
Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai variance inflation
factor (VIF). Kriteria untuk menentukan suatu data bebas gejala multikolinearitas

sebagai berikut :
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1. Jika nilai Tolerance > 0.1 dan nilai VIF di atas 10, maka model regresi
mengalami masalah multikolinearitas antar variabel independen dalam
model regresi.

2. Jika nilai Tolerance < 0.1 dan nilai VIF di bawah 10, maka model regresi
tidak mengalami masalah multikolinearitas antar variabel independen dalam
model regresi.

3. Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Ghozali, 2011) Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan

ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedasitas. Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala
heterokedasitas antara lain: metode grafik, park, glejser, rank spearman dan
barlett. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala
heteroskedasitas dapat dilakukan dengan meregresikan nilai log natural
residualnya terhadap variabel independen. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan uji park, dengan melihat probabilitasnya sebagai berikut :

1. Apabila probabilitasnya < 0,05 maka bersifat heteroskedastisitas

2. Apabila probabilitasnya > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas

4.  Uji Autokorelasi
Menurut (Ghozali, 2011) Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode

t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Uji autokorelasi

muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu dan memiliki
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keterkaitan satu sama lain. Uji autokorelasi dapat dideteksi menggunakan metode
sDurbin-Watson Statistic test (DW-test). Cara mengetahui tidak terjadi masalah
autokorelasi apabila hasil perhitungan dari nilai Durbin-Watson < 4-du . Jika
terkena autokorelasi maka dapat dilakukan pengobatan dengan cara transformasi
data menjadi data Log. atau LN. Uji autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi
yang terjadi di antara anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan
waktu (apabila datanya time series) atau korelasi antara tempat berdekatan
(apabila cross). Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya
penyimpangan asumsi klasik ini adalah uji Durbin Watson (DW-test) dengan
ketentuan sebagai berikut :

1. Jika DW < dL atau DW > 4-dL, maka pada data tersebut terdapat

autokorelasi.
2. JikadU < DW < 4-dU, maka data tersebut tidak terdapat autokorelasi.
3. JikadL DW < dU atau 4-dU DW < 4-dL, maka Tidak ada kesimpulan yang

dapat diambil.

3.6.3 Model Regresi Linier Berganda

Metode persamaan regresi linier berganda yang baik adalah yang memenubhi
persyaratan dari asumsi klasik seperti, semua data harus terdistribusi normalitas,
model terbatas dari uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
auotokorelasi analisis ini untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel
independen terhadap variabel dependen dengan skala pengukuran atau rasio suatu
persamaan linier analisis ini untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel

independen terhadap variabel dependen dengan skala pengukuran atau rasio suatu
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persamaan linier. Metode regresi linier berganda dalam penelitian mengukur
pengaruh variabel coorporate social responsibilty, ukuran perusahaan terhadap
Return Saham dengan profitabilitas sebagai mediasi. Rumus regresi linear

berganda sebagai berikut:

[ PROF = a+b;CSR; +bUP, + €1 e e oo (1) ]
[Rs =a+b;CSR; +bUP, + b3PROF + ey .......o oo e v .. (2) J
Keterangan :
a = Konstanta
p1-3 = Koefisien Regresi
CSR, = Corporate Social Responsibility
UP, = Ukuran Perusahaan
PROF = Profitabilitas
RS = Return Saham
e = Error Term

3.6.4 Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model
regresi dalam menerangkan variasi dari variabel dependen (Ghozali, 2011). Nilai
koefisien determinasi memiliki interval antara nol sampai satu (0<R?<1). Jika
nilai koefisien determinasi (R"2) mendekati 1, berarti variabel independen dapat

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
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variabel dependen atau membuat hasil regresi menjadi lebih baik dan memberikan
hampir keseluruhan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependennya atau menjadikan hasil regresi semakin baik. Nilai Adjusted R square
(adj R?) dapat naik maupun menurun apabila satu atau lebih variabel independen
ditambahkan ke dalam model penelitian maka dapat dikatakan bahwa kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen menjadi sangat
terbatas.

3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) pada dasarnya untuk
menunjukkan dan mengetahui apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen pada tingkat signifikan 5% (Ghozali, 2011) kriteria dalam uji F
sebagai berikut :

1)  Menentukan Hipotesis Statistik

Ho : Bi = 0 Artinya, semua variabel independen secara simultan bukan

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

Ha : Bi # 0 Artinya semua variabel independen secara simultan merupakan

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

2)  Menentukan Tingkat Signifikansi
Penelitian ini menetapkan tingkat signifikansi sebesar 5% atau tingkat
keyakinan sebesar 95%.

3)  Menentukan Kriteria Pengujian
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a) Jika tingkat signifikansi nilai F > 0,05 maka Ho : diterima dan Ha:
ditolak. Artinya bahwa secara simultan variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.
b) Jika tingkat signifikansi nilai F < 0,05 maka Ho : ditolak dan Ha :
diterima. Artinya bahwa secara simultan variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari satu

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel-

variabel independen secara parsial (Ghozali, 2011). Untuk melihat ada tidaknya

pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen secara parsial

dapat dilihat dari tingkat signifikan 5%.

3)

4)

3)

Dengan ketentuan atau kriteria hipotesis pada uji statistik t sebagai berikut :
Menentukan Hipotesis Statistik

Ho : Bi = 0 Artinya, semua variabel independen secara simultan bukan
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

Ha : Bi # 0 Artinya semua variabel independen secara simultan merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

Menentukan Tingkat Signifikansi

Penelitian ini menetapkan tingkat signifikansi sebesar 5% atau tingkat
keyakinan sebesar 95%.

Menentukan Kriteria Pengujian
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a) Jika tingkat signifikansi nilai F > 0,05 maka Ho : diterima dan Ha:

ditolak. Artinya bahwa secara simultan variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

b) Jika tingkat signifikansi nilai F < 0,05 maka Ho : ditolak dan Ha :

diterima. Artinya bahwa secara simultan variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen.
3.6.7 Uji Sobel Test

Pengujian hipotesis untuk variabel intervening dapat dilakukan dengan
menggunakan prosedur yang dikembangkan oleh Sobel pada tahun 1982 dan
dikenal dengan sebutan uji Sobel (Sobel test). Uji sobel test ini dilakukan dengan
cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung antara variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (YY) melalui variabel intervening (Z). pengaruh tidak
langsung antara variabel X terhadap variabel Y melalui variabel Z dihitung
menggunakan cara mengalikan jalur variabel independen X menuju variabel
intervening Z (a) dengan jalur Z ke Y (b) atau ab. Jadi standard error koefisien a
dan b ditulis dengan Sa dan Sb dan besarnya standar error pengaruh tidak

langsung (indirect effect) yaitu Sab yang dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Sab = /b2 Sa2 + a?Sb? + Sa2Sh?

Keterangan :

Sab = Besarnya standart error pengaruh tidak langsung

a = Jalur variabel independen (X) dengan variabel intervening (Z)
b = Jalur variabel intervening (Z) dengan variabel dependen (Y)

Sa = Standart error koefisien a



67

Sb = Standart error koefisien b
Untuk menguji signifikan pengaruh tidak langsung, maka dilakukan
perhitungan nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut :

. ab
" Sab

Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu >1,96 untuk
signifikan 5% dan t tabel > 1,64 menunjukan nilai signifikan 10%. jika nilai t
hitung lebih besar dari t tabel atau nilai t hitung > nilai t tabel, maka dapat

disimpulkan terjadi pengaruh mediasi (Ghozali, 2013).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Sampel Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Coorporate Social
Responsibility, Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham dengan Profitabilitas
sebagai Variabel Intervening pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
2017-2019. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan
tahunan perusahaan perbankan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonessia pada

tahun 2017-2019.

Berdasarkan data yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia melalui
www.idx.co.id Populasi dan sampel diambil dari perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2017-2019 sebanyak 43
perusahaan. Berdasarkan standar sampel yang telah ditentukan, diperoleh sampel
sebanyak 25 perusahaan. Hasilnya, 75 sampel penelitian diperoleh dari data
pengamatan tiga tahun. Tabel berikut menunjukkan hasil pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling dan daftar nama perusahaan yang

dijadikan sampel dalam penelitian ini

Tabel 4. 1
Kriteria Sampel Penelitian
No Kriteria Jumlah
Perusahaan

1 Perusahaan perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 43

2017-2019
2 Perusahaan perbankan yang tidak 0)

menyajikan laporan keuangan dengan
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menggunakan mata uang rupiah dari tahun
2017-2019

3 Perusahaan perbankan yang tidak
mempublikasikan laporan Annual Report (10)
secara lengkap selama periode 2017-2019

4 Perusahaan perbankan yang tidak ®)
memperoleh laba selama tahun 2017-2019

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 25

Sumber : Data Sekunder yang diolah (2021)
4.2  Teknik Analisis Data

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Penyajian analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sebaran data penelitian dengan menghitung nilai rata-rata (Mean),
median, standar deviasi, maksimum, dan minimum dari data penelitian untuk
memberikan gambaran atau deskripsi data. Adapun variabel yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi Coorporate Social Responsibility, Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas dan Return saham. Hasil statistik deskriptif dengan

SPSS 25 dari data yang diproses sebagai berikut :

Tabel 4. 2
Statistik Deskriptif
Model 1
N Min Max Mean Median | Std.Deviasi
Coorporate
Social 75 0,04 0,84 0,3890 0,3626 0.17414
Responsibility
Ukuran 75 2775 3489 |31,6761 |32,0414 |1,69891
Perusahaan
Profitabiltas | 75 0,00 0,17 0,0748 0,0721 0,04724
Model 2
N Min Max Mean Median Std.Deviasi
Coorporate | o, 004 1973 |o3841 |03626 | 016358
Social
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Responsibility

Ukuran 63 2898 |3482 |316624 |319711 |1,61919
Perusahaan

Profitabilitas | 63 0.00 017 00719 00721 | 0,04541
Return saham | 63 -0,54 1,05 -0.0335 -0,0337 0,24015

Sumber : Data Sekunder Yang Diolah (2021)

1.  Coorporate Social Responsibility

Berdasarkan pengolahan data yang ada, maka data penelitian variabel
corporate social responsibility dapat dideskripsikan pada tabel 4.2 pada model 1
dengan jumlah data 75 data penelitian yang telah diolah, menunjukan bahwa
variabel Coorporate Sosial Responsibility mempunyai nilai minimum sebesar
0,04 sedangkan nilai maximum sebesar 0,84 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar
0,3890, nilai median yaitu sebesar 0,3626 dan nilai standar deviasi sebesar
0,17414. Nilai mean yang lebih besar dari nilai median menunjukan bahwa nilai
data tersebut tinggi dan nilai mean yang lebih besar dari standar deviasi
menunjukan bahwa data teridistribusi dengan baik atau tidak bias. Corporate
social responsibility terendah dicapai oleh Bank CIMB Niaga Tbk tahun 2019
yaitu sebesar 0,04, sedangkan corporate social responsibility tertinggi dicapai
oleh Bank Bukopin Tbk tahun 2019 yaitu sebesar 0,84.

Sedangkan model 2 dengan jumlah data 63 data penelitian yang telah
diolah, menunjukan bahwa variabel Coorporate Sosial Responsibility mempunyai
nilai minimum sebesar 0,04, nilai maximum sebesar 0,73, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,3841, nilai median yaitu sebesar 0,3626 dan nilai standar deviasi
sebesar 0,161919. Nilai mean yang lebih besar dari nilai median menunjukan

bahwa nilai data tersebut tinggi dan nilai mean yang lebih besar dari standar
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deviasi menunjukan bahwa data teridistribusi dengan baik atau tidak bias.
Corporate social responsibility terendah dicapai oleh Bank Capital Indonesia Thk
tahun 2017 yaitu sebesar 0,04, sedangkan corporate social responsibility tertinggi
dicapai oleh Bank Negara Indonesia (Persero) tahun 2019 yaitu sebesar 0,73

2. Ukuran Perusahaan

Berdasarkan pada model 1 dengan jumlah data 75 data penelitian yang telah
di olah, menunjukan bahwa variabel Ukuran Perusahaan mempunyai nilai
minimum sebesar 27,75, nilai maksimumnya sebesar 34,89, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 31,6761, nilai median sebesar 32,0414 dan standar deviasi
diperoleh sebesar 1,69891. Nilai mean yang lebih kecil dari pada nilai median
menunjukan bahwa nilai data variabel ukuran perusahaan tersebut rendah dan
nilai mean lebih yang lebih besar dari nilai standar deviasi menunjukan bahwa
data tersebut dapat terdistribusi dengan baik dan tidak bias. Ukuran Perusahaan
terendah dicapai oleh Bank Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2017 sebesar 27,75,
sedangkan ukuran perusahaan tertinggi juga dicapai oleh Bank Rakyat Indonesia
(Persero) tahun 2019 yaitu sebesar 34,89.

Model 2 dengan jumlah data 63 data penelitian yang telah diolah,
menunjukan bahwa variabel Ukuran Perusahaan mempunyai nilai minimum
sebesar 28,98, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 34,82 dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 31,6624, nilai median sebesar 31,9711 dan standar devisiasi
diperoleh sebesar 1,61919. Nilai mean yang lebih kecil dari pada nilai median
menunjukan bahwa nilai data variabel ukuran perusahaan tersebut rendah dan

nilai mean lebih yang lebih besar dari nilai standar deviasi menunjukan bahwa
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data tersebut dapat terdistribusi dengan baik dan tidak bias. Ukuran Perusahaan
terendah dicapai oleh Bank Ina Perdana Tbk tahun 2018 sebesar 28,98, sedangkan
ukuran perusahaan tertinggi juga dicapai oleh Bank Mandiri (Persero) tahun 2019
yaitu sebesar 34,82
3. Profitabilitas

Berdasarkan tabel 4.2 pada Model 1 dengan jumlah data 75 data penelitian
yang telah diolah, menunjukan bahwa variabel profitabilitas mempunyai nilai
minimum sebesar 0,00, sedangkan nilai maksimum sebesar 0,17, dengan nilai
rata-rata (mean) sebesar 0,0748, nilai median sebesar 0,0721 dan standar deviasi
sebesar 0,04724. Nilai mean yang lebih besar dari nilai median menunjukan
bahwa nilai data variabel profitabilitas tersebut tinggi dan nilai mean yang lebih
besar dari pada nilai standar deviasi maka hal tersebut menunjukan bahwa data
terdistribusi dengan baik dan tidak bias. Profitabilitas terendah dicapai oleh Bank
Ganesha Tbk tahun 2018 yaitu sebesar 0,00, sedangkan profitablitas tertinggi
dicapai oleh Bank Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2018 yaitu sebesar 0,17.

Sedangkan pada Model 2 dengan jumlah data 63 data penelitian yang telah
diolah, menunjukan bahwa variabel profitabilitas mempunyai nilai minimum
sebesar 0,00, sedangkan nilai maksimum sebesar 0,17, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,0719, nilai median sebesar 0,0721 dan standar deviasi sebesar
0,04541. Nilai mean yang lebih kecil dari nilai median menunjukan bahwa nilai
data variabel profitabilitas tersebut rendah dan nilai mean yang lebih besar dari
pada nilai standar deviasi maka hal tersebut menunjukan bahwa data terdistribusi

dengan baik atau tidak bias. Profitabilitas terendah dicapai oleh Bank Ganesha
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Tbk tahun 2018 yaitu sebesar 0,00, sedangkan profitablitas tertinggi dicapai oleh
Bank Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2018 yaitu sebesar 0,17.
4.  Return saham

Berdasarkan pada Model 2 dengan jumlah data 63 data penelitian yang telah
diolah dalam tabel 4.2 menunjukan hasil uji statistik deskriptif pada return saham
nilai terkecil (minimum) sebesar -0,54 , sedangkan nilai terbesar (maximum)
sebesar 1,05 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar -0,0335 dan nilai median
sebesar -0,0337 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,24015 Variabel return
saham memiliki hasil nilai mean lebih kecil dari nilai median sehingga dapat
dikatakan bahwa nilai sampel pada variabel return saham -ini memiliki nilai
sampel penelitian tersebut rendah dan penelitian ini juga memiliki nilai rata-rata
(mean) lebih kecil dari nilai standar deviasi maka data tersebut berdistribusi tidak
merata atau berpontensi bias. Return Saham terendah dicapai oleh Bank OCBC
NISP Tbk tahun 2018 yaitu sebesar -0,54, sedangkan Return Saham tertinggi
dicapai oleh Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk tahun 2017 yaitu sebesar 1,05
4.2.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari beberapa uji yang harus dipenuhi pada suatu
model regresi sebelum pengujian hipotesis melalui uji t dan uji F. Hal tersebut
dilakukan untuk menghindari potensi bias yang akan timbul dalam pengambilan
keputusan. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokolerasi.

1. Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian
ini digunakan satu cara untuk melakukan uji normalitas data, yaitu dengan analisis
statistik. Untuk menguji normalitas data secara statistik dapat dilakukan dengan
menggunakan uji kolmogorov smirnov. Jika nilai signifikansi kolmogorv smirnov
> 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi dengan normal.

Tabel 4.3

Hasil Pengujian Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Sebelum Outlier

Model N Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
1 75 0.200 Normal
2 75 0.000 Tidak Normal

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.3 pada model 1 menunjukan bahwa besarnya nilai
Asymp.Sig (2-tailed) menunjukan angka 0.200 yang berarti lebih dari 0.05 (a =
5%). Pengujian ini membuktikan bahwa data berdistribusi dengan normal, artinya
uji asumsi normalitas untuk model 1 dalam penelitian ini sudah terpenuhi.

Berdasarkan tabel 4.3 pada model 2 menunjukan besarnya nilai Asymp.
Sig (2-tailed) menunjukan angka 0.00 yang berarti kurang dari 0.05 (o = 5%).
Pengujian ini membuktikan bahwa data berdistribusi tidak normal, artinya uji
asumsi normalitas untuk penelitian ini tidak terpenuhi. Untuk mencapai data
berdistribusi secara normal, maka harus dilakukan outlier. Outlier adalah data
yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dengan
observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim baik untuk

sebuah variabel tunggal maupun variabel kombinasi (Gozali, 2018).
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Adapun data model 2 setelah dilakukan outlier adalah menjadi sebanyak

63 dari data sebelumnya sebanyak 75

Tabel 4. 4
Hasil Pengujian Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Setelah
Outlier
Model N Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan
1 75 0.200 Normal
2 63 0.200 Normal

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.4 pada model 2 menunjukan bahwa besarnya nilai
Asymp.Sig (2-tailed) menunjukan angka 0.200 yang berarti lebih dari 0.05 (a =
5%). Pengujian ini membuktikan bahwa data sudah berdistribusi dengan normal
setelah dilakukan outlier data, artinya uji asumsi normalitas untuk model 2 dalam
penelitian ini sudah terpenuhi.

2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolonieritas didalam model regresi
dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF. Model regresi yang tidak terdapat gejala
multikolonieritas adalah yang mempunyai nilai tolerace > 0.10 dan VIF < 10.

Tabel 4.5
Hasil Pengujian Multikolinearitas Model 1

Collinearity Statistics
Model

Tolerance VIF

1 Coorporate Social Responsibility 0.859 1.165

Ukuran Perusahaan 0.859 1.165
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a. Dependent Variable : Profitabilitas

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)

Tabel 4. 6
Hasil Pengujian Multikolinearitas Model 2

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
2 Coorporate Social Responsibility 0.815 1.227
Ukuran Perusahaan 0.490 2.041
Profitabilitas 0.572 1.748

a. Dependent Variable : Return Saham

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)
Hasil pengujian pada model 1 dan model 2 pada tabel 4.5 dan tabel 4.6

menunjukan bahwa variabel independen yang memiliki nilai tolerance > 0.10
yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Dan hasil nilai VIF juga
menunjukan hal yang sama bahwa seluruh variabel independen memiliki niali VIF
< 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model 1 dan model 2 tidak ada
gejala multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini uji heteroskedatisitas menggunakan uiji
park.

Tabel 4.7
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas dengan Uji Park Model 1

Model Unstandardized Standardized t si
Coefficients Coefficients 9




B Std. Beta
Eror
1 (Constant) -0.925 4.587 -0.202 | 0.841
Coorporate 2.126 1.468 0.180 1.449 0.152
Social
Responsibility
Ukuran -0.245 0.150 -0.202 -1.630 | 0.108
Perusahaan

a.

Dependent Variable : LN_RES_PARK

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)

Tabel 4. 8
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas dengan Uji Park Model 2
Unstandardized | Standardized t si
Coefficients Coefficients g
Model
B Std. Beta
Eror
2 (Constant) -22.666 | 11.390 -1.990 | 0.051
Coorporate -0.906 2.998 -0.043 -0.302 | 0.764
Social
Responsibility
Ukuran 0.599 0.391 0.279 1.533 0.131
Perusahaan
Profitabilitas | -9.578 12.893 | -0.125 -0.743 | 0.461

a.

Dependent Variable : LN_RES

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)
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Berdasarkan hasil pengujian uji park model 1 pada tabel 4.7 menunjukan

bahwa tidak ada satu pun variabel indenpenden yang signifikan secara statistik

mempengaruhi variabel dependen nilai Log Natural Residual 1. Hal ini terlihat

pada nilai probabilitas signifikannya diatas 0.05 sehingga dapat disimpulkan

bahwa model 1 tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
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Sedangkan untuk hasil pengujian model 2 pada tabel 4.8 juga menunjukan
tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara statistik
mempengaruhi variabel dependen nilai Log Natural Residual 2. Hal ini terlihat
pada nilai probabilitas signifikannya diatas 0.05. sehingga dapat disimpulkam
bahwa model 2 tidak terdapat gelaja heteroskedastisitas.

4.  Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (Sebelumnya). Uji autokorelasi dalam penelitian ini
menggunakan Durbin-Watson dengan melalui syarat 4-du>dw>du. Jika sesuai

dengan syarat tersebut artinya uji asumsi autokorelasi dalam penelitian ini

terpenuhi.
Tabel 4.9
Hasil Pengujian Autokorelasi dengan Durbin-Watson sebelum Transformasi
Model N Durbin-Watson Keterangan
1 75 1,741 Tidak terdapat autokorelasi
2 63 2,444 Tidak ada kesimpulan

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)
Berdasarkan pada tabel 4.9 diperoleh DW (Durbin-Watson) dari model 1

sebesar 1,741 dibandingkan dengan nilai signifikan 5%. Jumlah sampel 75 (n) dan
jumlah variabel independen 2 (k=2) maka diperoleh nilai dl 1.5274 dan du 1.6802.
untuk menguji hasil Durbn-Watson harus melalui syarat 4-du>dw>du, maka
2.3198 > 1.741 > 1.6802. dari persamaan tersebut nilai dw lebih dari nilai du

berarti data berdistribusi normal atau tidak terjadi autokorelasi.
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Sedangkan pada model 2 diperolen DW (Durbin-Watson) sebesar 2.444
dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5% , jumlah sampel 63 (n) dan
jumlah variabel 3 (k=3) maka diperoleh dl 1,4943 dan du 1,6932, untuk menguiji
hasil Durbin-Watson harus melalui syarat 4-du>dw>du. maka 2,3068 < 2,444 >
1,6932. Dari persamaan tersebut nilai dw lebih besar dari nilai 4-du berarti data
berdistribusi tidak normal atau tidak ada kesimpulan. Untuk mencapai data
berdistribusi secara normal, maka dilakukan transformasi. Transformasi yang
digunakan untuk uji autokorelasi dalam penelitian ini adalah transformasi
Cochrane - orcutt dengan langkah transform, compute variabel dan di kolom
numeric expression masukkan rumus Lag Y, Lag X1, Lag X2, dan Lag Z.
Selanjutnya melakukan regresi linear berganda dengan menggunakan variabel
baru hasil transformasi lag dan dikolom statistic centang Durbin Watson untuk
mendeteksi ada tidaknya gejala autokorelasi pada penelitian ini. Berikut ini adalah

hasil uji autokorelasi untuk model 2 setelah di transform :

Tabel 4. 10
Hasil Pengujian Autokorelasi dengan Durbin-Watson Setelah Transformasi
Model N Durbin-Watson Keterangan
1 75 1,741 Tidak terdapat autokorelasi
2 63 2,444 Tidak terdapat autokorelasi

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)
Berdasarkan tabel 4.10 diperolen DW(Durbin-Watson) model 2 sebesar

dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5%, jumlah sampel 63 (n) dan jumlah
variabel 3 (k=3) maka diperoleh dl 1,4943 dan du 1,6932, untuk menguji hasil
Durbin-Watson harus melalui syarat 4-du>dw>du. maka 2,3068 < 2,444 > 1,6932.

Dari persamaan tersebut nilai dw lebih besar dari nilai 4-du berarti data
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berdistribusi normal atau tidak terdapat autokorelasi setelah dilakukan
transformasi
4.2.3 Model Regresi Linier Berganda

Model regresi bertujuan untuk menguji antara dua atau lebih variabel
independen (bebas) dengan satu variabel dependen (terikat) untuk mengetahui
kekuatan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Berikut
adalah hasil dari analisis regresi

Tabel 4. 11
Hasil Pengujian Uji Statistik t Model 1

Coefficients

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Eror Beta
(Constant) -0.428 0.089 -4.823 | 0.000
Coorporate Social
1 | Responsibility (X1) -0.001 0.028 -0.004 -0.035 | 0.972
Ukuran PeSEUERIR NG o i an(B03 0571 | 5459 | 0.000

(X2)

a. Dependent Varable : Profitabilitas (Z)

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.11 hasil pengelolaan data penelitian pada model 1
dengan bantuan spss 25, maka didapatkan mdel persamaan regresi sebagai
berikut:

PROF =-0.428 - 0.001 X1 + 0.016 X2 + el

a. Nilai konstanta pada model 1 sebesar -0.428 menjelaskan bahwa apabila
corporate soocial responsibility dan ukuran perusahaan bernilai konstan,

maka nilai dari profitabilitas sebesar -0.428




81

b. Nilai koefisien regresi pada model 1 untuk variabel corporate social
responsibility -0.001 bernilai negatif, artinya apabila Corporate social
responsibility naik satu satuan maka akan menurunkan profitabilitas
sebesar -0.001 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

c. Nilai koefisien regresi pada model 1 untuk variabel Ukuran Perusahaan
sebesar 0.016 bernilai positif, artinya apabila Ukuran Perusahaan naik satu
satuan maka akan meningkatkan profitabilitas sebesar 0.016 dengan

asumsi variabel independen lainnya tetap

Tabel 4. 12
Hasil Pengujian Uji Statistik t Model 2
Coefficients
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Eror Beta
(Constant) 0.329 0.738 0.446 | 0.657
Coorporate Social
) Responsibility (X1) -0.571 0.194 -0.389 -2.938 | 0.005
Ukuran Perusahaan o ioneagioos 0041 | -0240 | 0811
(X2)
Profitabilitas (Z) 0.677 0.835 0.128 0.810 0.421

a. Dependent Varable : Return Saham ()

Sumber : Data sekunder diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.12 hasil pengelolaan data penelitian pada model 2

dengan bantuan spss 25, maka didapatkan mdel persamaan regresi sebagai berikut

RS =0.329 - 0.571 X1 -0.006 X2 + 0.677 X3 + el
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a. Nilai konstanta pada model 2 sebesar 0.329 menjelaskan bahwa apabila
corporate soocial responsibility, ukuran perusahaan dan Profitabilitas
bernilai konstan, maka nilai dari Return Saham sebesar 0.329

b. Nilai koefisien regresi pada model 2 untuk variabel corporate social
responsibility -0.571 bernilai negatif, artinya apabila corporate social
responsibility naik satu satuan maka akan menurunkan Return Saham
sebesar -0.571 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

c. Nilai koefisien regresi pada model 2 untuk variabel Ukuran Perusahaan
sebesar -0.006 bernilai negatif, artinya apabila Ukuran Perusahaan naik
satu satuan maka akan menurunkan Return Saham sebesar -0.006 dengan
asumsi variabel independen lainnya tetap

d. Nilai koefisien regresi pada model 2 untuk variabel Profitabilitas sebesar
0,677 bernilai positif, artinya apabila profitabilitas naik satu satuan maka
akan meningkatkan Return Saham sebesar 0,677 dengan asumsi variabel
independen lainnya tetap

4.2.4 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji f digunakan untuk mengetahui dan melihat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama (simultan). Adapun
untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik dengan kriteria pengembilan

keputusan Sebagai berikut :

a. Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel independen berpengaruh secara simultan (

bersama —sama ) terhadap variabel dependen
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b. Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh secara
simultan (bersama —sama) terhadap variabel dependen.

Berikut adalah hasil uji f terhadap model 1 dan model 2 pada penelitian ini :

Tabel 4. 13
Hasil Pengujian Uji Statistik F
Model N F Sig
1 75 17,273 0,000
2 63 3,685 0,017

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)

Berdasarkan hasil pengujian uji F pada tabel 4.13 untuk model 1
memperoleh nilai F hitung sebesar 17,273 dengen nilai signifikansi sebesar
0,000, maka Ho ditolak dan Ha diterima karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Artinya bahwa coorporate Social Responsibilly dan Ukuran Perusahaan
berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap Profitabilitas.

Sedangkan untuk model 2 memperoleh nilai F hitung sebesar 3,685
dengan nilai signifikansi sebesar 0,017, maka Ho ditolak dan Ha diterima karena
nilai signifikansi 0,017 < 0,05. Artinya bahwa Coorporate Social Responsibility,
Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh secara bersama-sama
(simultan) terhadap Return Saham.

4.2.,5 Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial (individu).
Untuk melihat ada tidaknya pengaruh antara variabel independen dengan variabel
dependen dapat dilihat dari tingkat signifikansi 5%. Adapun kriteria pengambilan

keputusannya vyaitu jika probabilitas atau nilai signifikansi < 0,05 maka Ha
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diterima Ho ditolak, dan jika probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak Ho diterima.

Berikut ini hasil uji t terhadap model 1 dan 2 pada penelitian ini, sebagai berikut :

Tabel 4. 14
Hasil Pengujian Uji t Model 1
Model t Sig. Keterangan
1 | (Constant) -4,823 0,000 Signifikan
Coorporate Social Responsibility | -0,035 0,972 | Tidak Signifikan
Ukuran Perusahaan 5,459 0,000 Signifikan
a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)

Hasil dari tabel 4.14 uji t maka regresi berganda model 1 dapat dianalisis
pengaruhnya secara parsial variabel Coorporate social Responsibility, Ukuran
perusahaan terhadap Return Saham yang dapat dilihat dari tingkat signifikansi
sebagai berikut :

1.  Pengaruh Coorporate Social Responsibility terhadap profitabilitas

Berdasarkan tabel 4.14 variabel coorporate  social Responsibility
menunjukan nilai t sebesar -0,035 dengan nilai signifikansi sebesar 0,972 lebih
besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya bahwa coorporate
social responsibility berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas,
dengan demikian hipotesis 1 yaitu coorporate social responsibility berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas ditolak
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Berdasarkan tabel 4.14 variabel ukuran perusahaan menunjukan nilai t
sebesar 5,459 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0.05. maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

Positif dan signifikan terhadap profitabilitas, dengan demikian hipotesis 2 yaiitu
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ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas

diterima.
Tabel 4. 15
Hasil Uji t Model 2
Model t Sig. Keterangan
2 | (Constant) 0,446 0,657 Tidak Signifikan
Coorporate  Social | -2,938 0,005 Signifikan
Responsibility
Ukuran Perusahaan -0,240 0,811 Tidak Signifikan
Profitabilitas 0,810 0,421 Tidak Signifikan

a. Dependent Variable: Return Saham

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)

Hasil dari tabel 4.15 uji t maka regresi berganda model 2 dapat dianalisis
pengaruhnya Secara parsial variabel coorporate social responsiility, ukuran
perusahaan dan profitabilitas terhadap return saham yang dapat dilihat dari
tingkat signifikansi sebagai berikut :

1.  Pengaruh coorporate sosial responsibility terhadap return saham

Berdasarkan tabel 4.15 variabel coorporate social responsibility
menunjukkan hasil bahwa nilai t sebesar -2,938 dengan nilai signifikansi 0,005
lebih kecil dari 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa
coorporate social responsibility berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
return Saham, dengan demikian hipotesis 3 yaitu coorporate social responsibility
berpengaruh positif signifikan terhadap Return Saham ditolak
2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap return saham

Berdasarkan tabel 4.15 variabel Ukuran perusahaan menunjukkan hasil
bahwa nilai t sebesar -0,240 dengan nilai signifikansi 0,811 lebih besar dari 0,05.

Maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
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positif tidak signifikan terhadap return Saham, dengan demikian hipotesis 4 yaitu
ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Return Saham ditolak.
3. Pengaruh profitabilitas terhadap return saham

Berdasarkan tabel 4.15 variabel Profitabilitas menunjukkan hasil bahwa
nilai t sebesar 0,810 dengan nilai signifikansi 0,421 lebih besar dari 0,05. Maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya bahwa Profitabilitas berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap return Saham, dengan demikian hipotesis 5 yaitu

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Return Saham ditolak.

4.2.6 Pengujian Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Analisis koefisien determinsi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi dari variabel dependen
(Ghozali, 2016). Koefisien determinasi ditunjukkan dengan nilai adjusted R
square (adj. R?). Jika nilai R* bernilai besar (mendekati 1) artinya variabel
independen dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen atau hasil regresi semakin baik. Sedangkan jika
R? bernilai kecil artinya kemapuan variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen sangat terbatas.

Tabel 4. 16
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Model N R Square Adjusted R Square
Model 1 75 0,324 0,305
Model 2 63 0,158 0,115

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)
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Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa hasil pengujian besarnya
Adjusted R Square pada model 1 sebesar 0,305. Hal ini berarti 30,5 % variasi
Profitabilitas dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel Corporate Social
Responsibility dan Ukuran Perusahaan. Sedangkan sisanya 69,5 % dijelaskan oleh
sebab sebab yang lain diluar model.

Sedangkan pengujian pada model 2 pada tabel 4.16 dapat diketahui hasil
pengujian menunjukkan angka sebesar 0,115. Hal ini berarti 11,5% variasi return
saham dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel Profitabilitas, Corporate Social
Responsibility, Ukuran Perusahaan Sedangkan sisanya 88,5 % dijelaskan oleh
sebab sebab yang lain diluar model.

4.2.7 Uji Sobel (Sobel Test)

Uji sobel (sobel test) bertujuan untuk menguji apakah variabel mediasi atau
intervening secara signifikan mampu menjadi mediator pada pengaruh antar
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013) Uji sobel
dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung antara variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) melalui variabel mediasi (2).
Sementara itu untuk melakukan uji sobel dapat menggunakan kalkulator online
yaitu Sobel Test For the Significance of Mediation Calculator. Pengujian ini
dianggap mampu menjadi intervening atau mediasi apabila nilai signifikansi pada
Two- tailed probability < 0,05
1. Pengaruh coorporate social responsibility terhadap return saham melalui

profitabilitas
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Untuk mengetahui hasil uji sobel antar variabel pada penelitian ini dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :

mediator

variable
F‘ ey E.;

TN Sk, )=

independent : - | dependent

variablo variable

A | oo
B: | o0&
SEa: | 00
SEe: | 085

Calculate!

Sobel test statistic: -0.03567969
One-tailed probability:0.48576888
Two-tailed probability:0.97153777

Sumber : Sobel Test For the Significance of Mediation Calculator
Gambar 4. 1

Hasil Uj Sobel Coorporate Social Responsibility terhadap Return Saham
melalui Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji sobel dengan aplikasi Sobel Test For the Significance
of Mediation Calculator pada gambar 4.1 diperoleh nilai signifikansi sebesar
0.97153777 yang berarti nilai tersebut lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa profitabilitas tidak mampu menjadi variabel intervening atau tidak mampu
memediasi antara Corporate social responsibility terhadap Return Saham
2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap return saham melalui profitabilitas

Untuk mengetahui hasil uji sobel antar variabel pada penelitian ini dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :
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mediator

variable
P‘ — E!

1SEA (S, )™
- .| dependent
7| wariable

A: oo
B: | o0&
SEa: | 008
SEs: | 085

independent
variable

Calculate!

Sobel test statistic: 0.80156907
One-tailed probability:0.21140114
Two-tailed probability:0.42280228

Sumber : Sobel Test For the Significance of Mediation Calculator
Gambar 4. 2

Hasil Uji Sobel Ukuran Perusahaan terhadap Return saham melalui
Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji sobel dengan aplikasi Sobel Test For the Significance
of Mediation Calculator pada gambar 4.2 diperoleh nilai signifikansi sebesar
0.42280228 yang berarti nilai tersebut lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa profitabilitas tidak mampu menjadi variabel intervening atau tidak mampu
memediasi antara ukuran perusahaan terhadap Return Saham
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian diatas tentang coorporate social responsibility,
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas serta coorporate social responsibility,
ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap return saham maka diperoleh hasil
penelitian dengan pembahasan sebagai berikut :

4.3.1 Pengaruh Coorporate Sosial Responsibility Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukan

bahwa Coorporate social responsibility berpengaruh negatif dan tidak signifikan
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terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan di bursa efek indonesia
sehingga hipotesis pertama pada penelitian ini ditolak.

Jika dilihat dari data penelitian Corporate social responsibility memiliki
nilai maksimal sebesar 0,0841 dan nilai minimal sebesar 0,0439 hal ini berarti
perusahaan sampel pada penelitian ini memiliki nilai maksimal corporate social
responsibility sebesar 08,41% dan nilai minimal corporate social responsibility
sebesar 04,39%, dan nilai rata-rata sebesar 03,89% maka nilai minimal dan
maksimal coporate social responsibility tidak terdapat rentang yang tinggi antara
nilai maksimum dan minimum yang jauh dari nilai mean corporate social
responsibility sehingga corporate social responsibility tidak dapat memprediksi
profitabilitas. Hal tersebut ~mengindentifikasikan bahwa corporate social
responsibilty yang tinggi dalam laporan tahunannya pada suatu perusahaan tidak
mempengaruhi tinggi rendahnya profitabilitas pada perusahaan

Berdasarkan pada data yang diperoleh, peneliti menyimpulkan beberapa
alasan mengapa corporate social responsibility berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas (ROE). Pertama, (Fatah & Haryanto, 2016)
masih kurangnya kepedulian dari para pemegang saham tentang pentingnya suatu
aktivitas corporate social responsibility bagi perusahaan yang disebabkan
kurangnya kualitas pengungkapan corporate social responsibility, sehingga
menyebabkan banyaknya investor yang memiliki presepsi yang rendah terhadap
corporate social responsibility karena umumnya perusahaan melakukan corporate
social responsibility digunakan hanya sebagai iklan dan sebagai taktik

menghindari untuk memberikan informasi yang relevan serta transparan tentang
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perusahaan tersebut oleh karena itu banyak sekali perusahaan mengungkapkan
hal-hal baik dan menutupi hal-hal yang tidak dapat memberikan keuntungan bagi
perusahaan pada laporan keuangan .

Kedua, (Bhernadha et al., 2017) Menunjukan bahwa corporate social
responsibility bukanlah sebagai salah satu faktor dominatif yang dapat
menjelaskan peningkatan profitabilitas perusahaan, karena dalam penelitian ini
sampel yang diambil tidak membedakan jenis indutrinya, perusahaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perbankan keuangan seperti BBNI, BBCA,
BRIS yang tentunya memiliki produk yang tidak berkaitan secara langsung
mengenai lingkungan melainkan penyimpanan dana, peminjaman dana dll. Hal ini
dapat diasumsikan bahwa informasi mengenai corporate social resposibility tidak
menjadi fokus utama para investor dalam melakukan investasinya karena investor
akan tetap berinvestasi pada perusahaan yang memiliki prospek yang bagus
kedepannya baik perusahaan perbankan ataupun perusahaan lainnya. Perusahaan
dalam peneliti ini sangat tergantung pada pergerakan harga saham dan komoditi
yang berfluktuasi hal ini dapat mengakibatkan natk turunnya penjualan yang
berdampak pada keuntungan perusahaan dan mempengaruhi ROE perusahaan.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi ROE perusahaan seprti net profit margin,
total asets turnover, dan equity multiplier yang lebih memiliki hubungan yang
positif terhadap ROE.

Hasil penelitian ini juga dapat mendukung teori legitimasi yang menyatakan
bahwa Menurut (Hadi, 2011) teori legistimasi adalah suatu sistem pengelolaan

perusahaan yang berorientasi kepada masyarakat, pemerintah, dan kelompok
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masyarakat. Legitimasi dapat dicapai bila ada kesesuaian antara keberadaan
perusahaan yang tidak melanggar atau bertentangan dengan keberadaan nilai-nilai
sosial dan lingkungan oleh karena itu corporate social responsibility merupakan
kegiatan bisnis yang tidak hanya berorientasi kepada peningkatan laba untuk para
pemegang saham melainkan juga memiliki tanggung jawab yang luas kepada para
pemangku kepentingan lainnya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Fatah &
Haryanto, 2016), (Bhernadha et al., 2017), (Syamsiar, 2019) dan (Pratiwi et al.,
2020) yang menyatakan bahwa Coorporate social responsibility berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas. Sementara itu, penelitian ini tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Heryanto & Juliarto, 2017) dan
(Primayudhana, 2015) yang menyatakan bahwa Coorporate social responsibility
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

4.3.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukan
bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan perbankan di bursa efek indonesia, sehingga hipotesis kedua
pada penelitian ini diterima.

Jika dilihat dari data penelitian ukuran perusahaan memiliki nilai maksimal
sebesar 34,89% dan nilai minimal sebesar 27,75%, maka nilai minimal dan
maksimal ukuran perusahaan terdapat rentang yang cukup tinggi antara nilai
maksimum dan minimum sehingga ukuran perusahaan dapat memprediksi

profitabilitas. Hal tersebut mengindentifikasikan bahwa ukuran perusahaan yang
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tinggi dalam laporan tahunannya pada suatu perusahaan dapat mempengaruhi
tinggi rendahnya profitabilitas pada perusahaan

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Anggarsari, 2018) menyatakan bahwa
perusahaan besar relatif lebih stabil dan lebih mudah dalam memanfaatkan skala
ekonomi dan ruang lingkup perusahaan sehingga lebih efisien dan lebih mampu
dalam menghasilkan laba dibandingkan dengan perusahaan dengan skala yang
masih rendah. Perusahaan skala besar biasanya lebih mudah untuk memperoleh
dana pinjaman dalam jumlah yang cukup besar dan akan membantu kegiatan
operasional perusahaaan serta hal ini mengakibatkan produktivitas dan
profitabilitas perusahaan terus meningkat.

Hasil penelitian ini juga dapat mendukung teori signaling yang ditemukan
oleh (Brigham & Houston, 2001) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh  positif, ketika perusahaan yang tumbuh dengan baik akan
mempermudah perusahaan tersebut untuk memasuki pasar modal. Hal ini
merupakan isyarat positif bagi - perusahaan Kkarena para investor dapat
mempertimbangkan kestabilan nilai aset perusahaan sebagai pertimbangan dalam
menentukan investasinya. Hal ini disebabkan karena semakin besar total aktiva
yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin tinggi modal kerja yang dapat
digunakan untuk memenuhi permintaan produk. Hal ini akan semakin
memperluas pangsa pasar begitu juga laba perusahaan akan meningkat

Hasil penelitian ini  mendukung penelitian yang dilakukan oleh
(Anggarsari, 2018), (Heryanto & Juliarto, 2017) dan (Megawati & Sedana, 2019)

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan
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terhadap profitabilitas. Sementara itu, penelitian ini tidak mendukung penelitian
yang dilakukan oleh (Ratnasari, 2016) dan (Andreani & Putra, 2019) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan

terhadap profitabilitas.

4.3.3 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Return Saham

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukan
bahwa Coorporate social responsibility berpengaruh negatif signifikan terhadap
return saham, sehingga hipotesis ketiga pada penelitian ini ditolak.

Corporate social responsibility memiliki nilai maksimal sebesar 0,0731 dan
nilai minimal sebesar 0,0439 hal ini berarti perusahaan sampel pada penelitian ini
memiliki nilai maksimal corporate social responsibility sebesar 07,31% dan nilai
minimal corporate social responsibility sebesar 04,39%, dan nilai mean sebesar
03,62%, sehingga corporate social responsibility tidak terdapat rentang yang
tinggi antara nilai maksimum dan minimum yang jauh dari dari nilai mean
corporate social responsibility. Hal tersebut mengindentifikasikan bahwa luas
tidaknya pengungkapan corporate social responsibilty dalam laporan tahunannya
suatu perusahaan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya return atau tingkat
pengembalian yang akan didapatkan oleh para investor.

(Hariyanti, 2014) Perusahaan sangat terdorong untuk melakukan informasi
corporate social responsibility dikarenakan jika informasi tersebut diungkapkan
kepada publik maka dapat diprediksi mampu mempengaruhi trading di bursa
untuk saham yang berkaitan serta digunakan sebagai daya tarik perusahaan dimata

investor dan analisis keuangan.
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Alasan ditolak dalam hipotesis 3 disebabkan pertama, karena tidak semua
pemegang saham melihat corporate social responsibility sebagai fokus utama
dalam berinvestasi, kedua pemegang saham mengaggap bahwa corporate social
responsibility akan menambah biaya pengeluaran perusahan sehingga kedepannya
akan mempengaruhi return yang akan diperoleh oleh para pemegang saham.
Dilihat dari sudut pandang pembiayaan, corporate social responsibility dapat
dikategorikan dalam beban priodik yang sama pentingnya seperti beban pajak hal
tersebut dapat merugikan investor baik jangka pendek maupun jangka panjang
namun tidak dapat mendukung kenaikan return saham meskipun banyak biaya
pengeluaran pada perusahaan. Ketiga, rendahnya motivasi perusahaan dalam
mengungkapkan corporate social responsibility serta pengungkapan informasi
corporate social responsibility masth menggunakan standart berbeda-beda tiap
perusahaan yang dapat menyebabkan perbedaan asumsi dalam setiap penelitian
yang dilakukan.

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan teori legitimasi dimana
dijelaskan bahwa bahwa legitimasi merupakan keadaan psikologis keberpihakan
orang dan kelompok orang yang sangat peka terhadap gejala lingkungan
sekitarnya baik fisik maupun nonfisik. Artinya banyak sekali perusahaan yang
sudah melakukan berbagai pengungkapan corporate social responsibility namun
bilamana tingkat respon kepedulian masyarakat konsumen secara umum sebagai
pemakai produk sangat buruk terhadap corporate social responsibility maka
usaha tersebut juga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kepercayaan

para investor yang akan melakukan investasi pada perusahaan tersebut karena
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return yang akan didapatkan akan menjadi menurun. Dalam hal ini konsumen
hanya memikirkan kebutuhannya saja dan belum memikirkan apakah produk
tersebut ramah terhadap lingkungan atau tidak

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Nitasari, 2016),
(Ningsih & Akbar, 2016), dan (Maharaida, 2017) yang menjelaskan bahwa
corporate social responsibility memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
return saham. Sedangkan penelitian ini tidak mendukung penelitian yang
dilakukan oleh (Febriani, 2018) dan (Hardaningtyas & Siswoyo, 2016) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi kegiatan corporate social responsibility yang
dilakukan oleh perusahaan maka menandakan bahwa semakin tinggi pula return
saham yang akan didapatkan oleh para investor yang artinya corporate social
responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap return saham
4.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian tabel 4.15 menunjukan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap return saham,

sehingga hipotesis keempat pada penelitian ini ditolak. Ukuran perusahaan memiliki
nilai minimal sebesar 28,98% sedangkan nilai maksimal hanya sebesar 34,82%
serta nilai mean sebesar 31,66% dilihat dari data penelitian tidak terdapat rentang
nilai yang tinggi antara nilai maksimum dengan nilai minimum yang jauh dari
nilai mean ukuran perusahaan. sehingga ukuran perusahan tidak dapat
memprediksi return saham. Hal tersebut mengindentifikasikan bahwa ukuran
perusahaan dengan skala yang kecil umumnya kekuranagan akses kepasar modal,

baik untuk obligasi maupun saham, dengan adanya pengukuran ukuran
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perusahaan diharapkan akses dalam pasar modal mendapatkan kemudahan dalam
mendapatkan tambahan dana eksternalnya sehingga return saham yang akan
didapatkan tidak maksimal .

Hal tersebut menjelaskan bahwa para investor tidak mempertimbangkan
informasi ukuran perusahaan pada saat melakukan investasi. Informasi total aset
tersebut secara tidak langsung akan mempengaruhi tindakan para investor dan
juga dengan adanya pelaku pasar lebih modern, maka dalam menganalisa
informasi perusahaan yang diterima diharapkan dapat mengambil keputusan yang
tepat dalam melakukan invetasi (Jogiyanto, 2013)

Pertumbuhan suatu perusahaan tidak hanya tergantung pada ukuran
perusahaan, tetapi juga pada ukuran aset yang dimiliki perusahaan. Bila kinerja
operasi yang buruk mengakibatkan laba yang tidak memuaskan dan penurunan
harga saham. Perusahaan besar lebih cenderung menghimpun dana dari dana
eksternal seperti utang, sehingga return masa depan investor tidak akan optimal.
karena return yang akan diterima relatif sedikit sehingga tidak sesuai dengan
tingkat risiko yang dialami investor sedangkan perusahaaan dengan skala kecil
juga tidak bisa memberikan kepastian akan menghasiltkan return. Artinya tingkat
risiko yang diambil investor tidak ditentukan dengan mengevaluasi ukuran
perusahaan. Hal ini dikarenakan investor tidak dapat melihat skala aset yang
dimiliki perusahaan, dan skala aset perusahaan juga tidak dapat memberikan
prospek bagi perusahaan di Pertumbuhan masa depan.

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan teori signaling, dimana

dijelaskan dalam teori tersebut tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan
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mampu digunakan sebagai sinyal baik bagi pengguna laporan keuangan atau
investor maupun pengguna laporan non keuangan dalam melakukan investasi
pada perusahaan yang dituju. Perusahaan dengan ukuran lebih besar dipandang
lebih tahan krisis sehingga akan mempermudah perusahaan skala besar dalam
memperoleh dana eksternal dan memiliki kepastian dalam hal perolehan
keuntungan faktanya total aset yang dinilai tinggi tidak dapat menjamin memiliki
return saham yang tinggi karena investor kurang memperhitungkan ukuran
perusahaan sebagai penentu dalam pembelian saham dan jika terdapat aspek
piutang yang jumlahnya besar dalam aset perusahaan objek penelitian ini
dianggap tidak mampu memberikan profit dan return yang menguntungkan bagi
investor

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Marsintauli,
2019), (Mahmudah, 2016) dan (Kusmiati & Mu’minatus, 2018) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap return
saham. Sedangkan penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh
(Febriani, 2018), (Ayem & Astuti, 2019) dan (Mahmudah, 2016) yang
menghasilkan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap return

saham

4.3.5 Pengaruh profitabilitas terhadap return saham

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian tabel 4.15
menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
return saham. Maka hipotesis kelima yang telah dirumuskan tidak sesuai dengan

hasil penelitian, sehingga hipotesis kelima ditolak.
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Profitabilitas memiliki nilai minimal sebesar 0,000 sedangkan nilai
maksimal hanya sebesar 0,174 dalam hal ini berarti bahwa perusahaan sampel
penelitian ini memiliki nilai minimal sebesar 00,00% dan nilai maksimal sebesar
01,74%, serta nilai mean sebesar 00,71% dilihat dari data penelitian terdapat
rentang yang tinggi antara nilai maksimal dengan nilai minimal yang jauh dari
nilai mean profitabilitas, sehingga tinggi rendahnya profitabilitas dapat
mempengaruhi return saham. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin rendah
nilai profitabilitas semakin rendah pula penilaian investor terhadap kinerja
perusahaan, hal tersebut menjadikan isyarat yang buruk bagi investor, sehingga
investor kurang berminat pada perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah
untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi

Hal tersebut menjelaskan bahawa tinggi rendahnya return on equity tidak
akan mempengaruhi investor dalam pengambilan keputusan investasinya, jika
perusahaan mampu mengelola modalnya dengan benar maka perusahaan tersebut
tentunya mampu menghasilkan laba yang baik pula. Jadi tidak semua perusahaan
yang modalnya rendah akan berpengaruh secara negatif pada return saham
perusahaan tersebut, namun tidak menutup kemungkinan dari sudut pandang
positif bahwa perusahaan dengan modal rendah memiliki arti bahwa perusahaan
tersebut sedang melunasi hutangnya. Hal ini disebabkan bahwa investor tidak
hanya melihat kemampuan dari dalam perusahaan saat menghasilkan keuntungan
tetapi juga melihat risiko dari luar perusahaan pada penelitian ini belum mampu

menjelaskan atau meningkatkan return saham secara signifikan
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Hasil penelitian ini konsisten dengan teori signaling bahwa pemilik
informasi memberikan sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi
perusahaan yang bermanfaat bagi pihak investor maka ROE vyang tinggi
mencerminkan perusahaan profitable dan akan memberikan sinyal positif pada
investor untuk berinvestasi pada perusahaan. Ketertarikan investor untuk
berinvestasi pada perusahaan akan mengakibatkan permintaan saham meningkat,
sehingga keuntungan pemegang saham akan tinggi. Kesempatan peluang investasi
yang tinggi dapat diprespektifkan sebagai sinyal yang baik bagi investor

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Aisah &
Mandala, 2016), (Sasongko & Shaliza, 2018), (Aryaningsih et al., 2018) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
return saham. Sedangkan penelitian ini menentang penelitian yang dilakukan oleh
(Devinta et al., 2020), (Fahmi et al., 2019) yang menghasilkan bahwa

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap return saham.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh corporate social
responsibility dan ukuran perusahaan terhadap return saham melalui profitabilitas.

Penelitian ini menggunakan metode analisis SPSS 25.0. :

1. Corporate social responsibility berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap profitabilitas corporate social responsibility bukanlah sebagai
salah satu faktor dominatif yang dapat menjelaskan peningkatan
profitabilitas perusahaan dalam menghasilkan laba karena corporate
social responsibility dianggap sebagai iklan dan taktik menghindari untuk
memberikan informasi yang relevan serta transparan tentang perusahaan
tersebut dan juga banyak faktor-faktor eksternal perusahaan yang lebih
dapat meningkatkan profitabilitas daripada corporate social responsibility

2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Ukuran perusahaan yang tinggi dalam laporan tahunannya
pada suatu perusahaan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya
profitabilitas pada perusahaan perusahaan besar relatif lebih stabil dalam
memanfaatkan skala ekonomi dan ruang lingkup perusahaan sehingga
lebih efisien dalam menghasilkan laba dibandingkan dengan perusahaan

skala rendah. Perusahaan skala besar biasanya lebih mudah untuk
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memperoleh dana pinjaman dalam jumlah yang cukup besar dan akan
membantu kegiatan operasional perusahaaan serta hal ini mengakibatkan
produktivitas dan profitabilitas perusahaan terus meningkat.

. Corporate social responsibility berpengaruh negatif signifikan terhadap
return saham. corporate social responsibility akan menambah biaya
pengeluaran perusahaan sehingga kedepannya akan mempengaruhi return
yang akan diperoleh para pemegang saham. Dilihat dari sudut pandang
pembiayaan, corporate social responsibility dapat dikategorikan dalam
beban priodik yang sama pentingnya seperti beban pajak hal tersebut dapat
merugikan investor baik jangka pendek maupun jangka panjang.

. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap return
saham. Besarnya suatu aset yang dimiliki oleh perusahaan bila dalam
melakukan kegiatan operasional buruk maka return yang dihasilkan tidak
maksimal. Investor tidak mempertimbangkan informasi ukuran perusahaan
pada saat melakukan investasi. Informasi total aset tersebut secara tidak
langsung akan mempengaruhi tindakan para investor dan juga dengan
adanya pelaku pasar lebih modern, maka dalam menganalisa informasi
perusahaan yang diterima diharapkan dapat mengambil keputusan yang
tepat dalam melakukan invetasi.

. Profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return saham.
tinggi rendahnya return on equity tidak akan mempengaruhi investor
dalam pengambilan keputusan investasinya, jika perusahaan mampu

mengelola modalnya dengan benar maka perusahaan tersebut tentunya
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mampu menghasilkan laba yang baik pula. ROE vyang tinggi
mencerminkan perusahaan profitable dan akan memberikan sinyal positif
pada investor untuk berinvestasi pada perusahaan.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan implikasi secara teoritis
dan praktis yaitu sebagai berikut :
1. Impikasi Teoritis
Dalam penelitian ini, peneliti dapat memberikan berbagai kontribusi
akademis, yaitu menambahkan informasi tentang corporate social responsibility,
ukuran perusahaan, “return saham, dan profitabilitas. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peran ukuran perusahaan dapat memberikan sinyal kepada
investor yang ingin menanamkan sahamnya di_perusahaan tersebut. Selain itu,
besarnya corporate social responsibility dan profitabilitas akan mempengaruhi
munculnya sinyal masalah perusahaan. Investasi antara pemegang saham dan
perusahaan..
2. Implikasi Praktis
a) Perusahaan
Penelitian ini dapat memberikan referensi bagi perusahaan untuk
merumuskan kebijakan untuk membantu manajemen meningkatkan nilai saham
perusahaan. Pihak manajemen dapat merumuskan pedoman, mengatur sumber
dana untuk meningkatkan pengembalian saham perusahaan, pedoman tingkat
pemanfaatan aset, dan pedoman ukuran perusahaan yang ingin mereka gunakan

untuk meningkatkan pengembalian saham perusahaan.
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b) Investor

Penelitian ini bermanfaat bagi investor yang akan menanamkan modalnya di

perusahaan perbankan. Investor harus lebih memperhatikan kondisi perusahaan,

seperti aset yang terkait dengan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan yang

diungkapkan, ukuran perusahaan, peningkatan profitabilitas yang diharapkan

lebih lanjut, dan harga saham. Hal ini sesuai dengan return saham yang diterima

investor, sehingga perusahaan tidak akan salah dalam memutuskan untuk

berinvestasi pada perusahaan perbankan..

5.3 Keterbatasan Penelitian

1.

Pada penelitian ini diketahui besarnya nilai Adjusted R Square dalam
mempengaruhi profitabilitas sebesar 30,5% sedangkan dalam mempengaruhi
return saham sebesar 11,5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen dalam penelitian ini  belum mampu menjelaskan 100%
pengaruhnya terhadap profitabilitas dan return saham. Oleh karena itu masih
banyak variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini yang
berpengaruh terhadap profitabilitas dan return saham.

Pada penelitian ini komposisi data yang digunakan tidak bervariasi, dimana
masih terdapat beberapa data yang digolongkan sebagai outlier karena pada
penelitian ini menggunakan periode pengamatan secara singkat hanya
diperoleh sampel sebanyak 25 perusahaan selama 3 tahun penelitian sehingga
data yang dihasilkan kurang maksimal dan berdampak pada hasil penelitian
yang diperoleh. Serta pada penelitian ini hanya menggunakan satu proksi

dalam pengukuran profitabilitas yaitu dengan menggunakan rumus ROE
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sehingga belum bisa memberikan referensi yang maksimal tentang

profitabilitas melaui aktivitas riil.

5.4 Agenda Penelitian Mendatang

Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan pada penelitian ini, maka

dapat disususn beberapa agenda untuk penelitian mendatang yaitu :

1.

Penelitian ini disarankan untuk dapat menambah faktor lain yang dapat
dikaitkan dengan aktivitas profitabilitas dan return saham seperti
mengidentifikasi mekanisme profitabilitas yang lain, atau menambahkan
faktor kinerja lingkungan, nilai perusahaan dan variabel terikat lainnya untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap profitabilitas dan return saham.

Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk dapat memperluas cakupannya
dengan menggunakan- salah satu proksi pengukuran profitabilitas yaitu
Return on Asset (ROA) merupakan ukuran seberapa besar laba bersih yang
dapat diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Return On
Asset mempunyai hasil' yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
return saham. Semakin besar Return on Asset berarti kinerja perusahaan
semakin baik dan sebagai dampaknya harga saham perusahaan semakin
meningkat. maka return saham perusahaan yang bersangkutan juga
meningkat, sehingga dapat memberikan hasil atau referensi yang optimal
tentang profitabilitas. Bagi peneliti selanjutnya juga disarankan untuk
menggunakan data pada laporan perusahaan perbankan yang terbaru atau

laporan yang disajikan kembali ditahun berikutnya.
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Bagi pihak lain, disarankan agar lebih memahami bahwa untuk mengetahui
bagus tidaknya sebuah perusahaan tidak hanya dilihat dari tinggi rendahnya
total aset perusahaan, melainkan juga dapat dilihat dari aspek lainnya seperti
profit yang diperoleh, aktivitas CSR yang diungkapkan dan pengawasan yang
baik dan teliti sehingga dalam mengambil sebuah keputusan seperti
keputusan dalam berinvestasi tidak terjadi kesalahan dikemudian hari.

Bagi akademisi, disarankan agar lebih menggali lagi mengenai apa saja
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas profitabilitas maupun return
saham dengan cara membaca baca buku ataupun mencari beberapa referensi
jurnal yang tersedia pada website resmi jurnal sesuai dengan topik penelitian
yang akan dilakukan. Dan lebih mempelajari mengenai profitabilitas dan
return saham karena variabel tersebut memiliki ruang lingkup yang sangat

luas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Perusahaan Yang Menjadi Sampel Penelitian

No Elfnoi?een Nama Perusahaan Emiten

1 | AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk

2 | BACA Bank Capital Indonesia Tbk

3 | BBKP Bank Bukopin Thk

4 | BBMD Bank Mestika Dharma Tbk

5 | BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

6 | BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

7 | BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Thk

8 | BDMN Bank Danamon Indonesia Thk

9 |BGTG Bank Ganesha Thk

10 | BINA Bank Ina Perdana Thk

11 | BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk
12 | BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
13 | BMAS Bank Maspion Indonesia Thk

14 | BMRI Bank Mandiri (Persero) Thk

15 | BNBA Bank Bumi Arta Thk

16 | BNGA Bank CIMB Niaga Thk

17 | BNII Bank Maybank Indonesia Thk

18 | BNLI Bank Permata Thk

19 | BSIM Bank Sinarmas Tbhk

20 | BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk

21 | MCOR Bank China Construction Bank Indonesia Thk
22 | MEGA Bank Mega Thk

23 | NISP Bank OCBC NISP Tbk

24 | NOBU Bank National nobu Thk

25 | SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk

Sumber : diperoleh dari website www.idx.co.id
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Lampiran 2 Tabulasi Data Penelitian

113

No que Tahun CSR Ukuran Profitabilitas Return
Emiten Perusahaan Saham
1 | AGRO | 2017 | 0,362637363 | 30,42373392 | 0,045156757 | 0,360103627
2 | BACA | 2017 | 0,043956044 | 32,72780187 | 0,06116221 | 0,048543689
3 | BBKP 2017 | 0,538461538 | 32,29863074 | 0,020106815 -0,078125
4 | BBMD | 2017 | 0,120879121 | 30,10063175 | 0,085719038 | -0,083333333
5 BBNI 2017 | 0,395604396 | 34,1953421 | 0,136473153 | 0,791855204
6 BBRI 2017 | 0,5627472527 | 27,74991326 | 0,17355703 | -0,688222698
7 | BBTN 2017 | 0,527472527 | 33,19694004 | 0,139750051 | 1,051724138
8 | BDMN | 2017 | 0,175824176 | 32,81424796 | 0,09772496 | 0,873315364
9 | BGTG | 2017 | 0,208791209 | 29,15314186 | 0,045727673 | 0,064102564
10 | BINA 2017 | 0,208791209 | 28,76992566 | 0,015230231 | 3,077868852
11 | BJBR 2017 | 0,208791209 | 32,37578078 | 0,119882038 | -0,292035398
12 | BJTM 2017 | 0,241758242 | 31,5729656 | 0,01483315 | 0,245614035
13 | BMAS | 2017 | 0,197802198 | 29,43187994 | 0,059800155 | -0,066666667
14 | BMRI 2017 | 0,395604396 | 34,65629348 | 0,126130992 | -0,308855292
15 | BNBA | 2017 | 0,197802198 | 29,57902583 | 0,065707486 0,34
16 | BNGA | 2017 | 0,307692308 | 33,21566506 | 0,080586136 | 0,597633136
17 | BNII 2017 | 0,373626374 | 32,7857769 | 0,089571187 | -0,223529412
18 | BNLI 2017 | 0,087912088 | 32,63044965 | 0,034793453 | 0,126126126
19 | BSIM 2017 | 0,351648352 | 31,04559786 | 0,065836269 | 0,011494253
20 | BTPN 2017 | 0,307692308 | 31,04559786 | 0,0826671 | -0,068181818
21 | MCOR | 2017 | 0,406593407 | 30,39031802 | 0,020418652 | 0,445945946
22 | MEGA | 2017 | 0,263736264 | 32,04135588 | 0,099508727 | 0,309803922
23 | NISP 2017 | 0,263736264 | 32,66650483 | 0,099880125 | -0,094202899
24 | NOBU | 2017 | 0,296703297 | 30,03059507 | 0,025133877 | 0,263157895
25 | SDRA | 2017 | 0,351648352 | 30,93005671 | 0,071839716 | -0,226086957
26 | AGRO | 2018 | 0,164835165 | 30,78006105 | 0,046157195 | -0,40952381
27 | BACA | 2018 | 0,142857143 | 30,52248195 | 0,071718959 | 0,388888889
28 | BBKP 2018 | 0,714285714 | 32,19165328 | 0,022103833 | -0,538983051
29 | BBMD | 2018 0,21978022 | 30,12365445 | 0,086095025 | 0,003636364
30 | BBNI 2018 0,56043956 | 34,32629086 | 0,136733215 |-0,111111111
31 | BBRI 2018 | 0,703296703 | 34,79875188 | 0,174974649 | 0,005494505
32 | BBTN 2018 0,56043956 | 33,35603067 | 0,117779792 | -0,288515406
33 | BDMN | 2018 | 0,340659341 | 32,86085721 | 0,097927647 | 0,09352518
34 | BGTG | 2018 | 0,472527473 | 29,13445875 | 0,000497248 | -0,012048193
35 | BINA 2018 | 0,362637363 | 28,98017783 | 0,009432541 | -0,326633166
36 | BJBR 2018 | 0,472527473 | 32,42010648 | 0,137558943 | -0,145833333
37 | BJTM 2018 | 0,351648352 | 31,76920899 | 0,148762691 | -0,028169014
38 | BMAS | 2018 | 0,307692308 | 29,53223626 | 0,059141722 | -0,06122449
39 | BMRI 2018 0,56043956 | 34,72297294 | 0,13977019 -0,078125
40 | BNBA | 2018 | 0,296703297 | 29,6185219 | 0,06214924 | 0,037313433
41 | BNGA | 2018 | 0,406593407 | 33,21745108 | 0,087983251 | -0,322222222
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42 | BNII 2018 | 0,483516484 | 32,81017682 | 0,090162722 | -0,21969697
43 | BNLI 2018 | 0,131868132 | 32,66075858 | 0,040141394 0

44 | BSIM 2018 | 0,450549451 | 31,0568702 | 0,01041343 -0,375

45 | BTPN 2018 | 0,351648352 | 32,25520245 | 0,113277261 | 0,398373984
46 | MCOR | 2018 0,43956044 | 30,40313942 | 0,035713179 | -0,336448598
47 | MEGA | 2018 | 0,296703297 | 32,05899992 | 0,116040389 | 0,467065868
48 | NISP 2018 | 0,296703297 | 32,78767638 | 0,107992327 -0,544

49 | NOBU | 2018 0,32967033 | 30,09861043 | 0,031637958 | 0,041666667
50 | SDRA | 2018 | 0,395604396 | 31,01986561 | 0,082127109 | -0,033707865
51 | AGRO | 2019 | 0,527472527 | 30,92937049 | 0,011393305 | -0,361290323
52 | BACA | 2019 | 0,142857143 | 30,57333268 | 0,010330116 0

53 | BBKP | 2019 | 0,835164835 | 32,2388303 | 0,02433882 | -0,176470588
54 | BBMD | 2019 | 0,274725275 | 30,18826539 | 0,071132286 | 1,028985507
55 | BBNI 2019 | 0,725274725 | 34,37107371 | 0,124064746 | -0,107954545
56 | BBRI 2019 | 0,824175824 | 34,88714815 | 0,164829536 | 0,051912568
57 | BBTN | 2019 | 0,714285714 | 33,37330875 | 0,008779212 | -0,165354331
58 | BDMN | 2019 | 0,549450549 | 32,89647417 | 0,093371832 | -0,480263158
59 | BGTG | 2019 | 0,593406593 | 29,20166477 | 0,010386842 | -0,195121951
60 | BINA 2019 | 0,428571429 | 29,29161382 | 0,005826733 | 0,28358209
61 | BJBR 2019 | 0,593406593 | 32,44755756 | 0,129912829 | -0,42195122
62 | BJTM | 2019 | 0,516483516 | 31,97112215 | 0,149853815 | -0,007246377
63 | BMAS | 2019 | 0,373626374 | 29,65515872 | 0,04861687/6 | -0,027173913
64 | BMRI 2019 | 0,725274725 | 34,81507871 | 0,136128671 | 0,040677966
65 | BNBA | 2019 0,32967033 | 29,66017592 | 0,033582328 | 0,158273381
66 | BNGA | 2019 0,43956044 | 33,24585298 | 0,084143785 | 0,054644809
67 | BNII 2019 | 0,494505495 | 32,76140983 | 0,072107403 0

68 | BNLI 2019 | 0,153846154 | 32,71522441 | 0,062420356 1,024

69 | BSIM 2019 | 0,483516484 | 31,22996372 | 0,001111538 | 0,063636364
70 | BTPN 2019 | 0,351648352 | 32,83300039 | 0,095082132 | -0,055232558
71 | MCOR | 2019 | 0,461538462 | 30,5698488 | 0,028254387 | -0,091549296
72 | MEGA | 2019 | 0,318681319 | 32,24419748 | 0,128864062 | 0,295918367
73 | NISP 2019 | 0,351648352 | 32,82789798 | 0,106244856 | -0,011695906
74 | NOBU | 2019 | 0,362637363 | 30,20725297 | 0,031271147 -0,11

75 | SDRA | 2019 | 0,428571429 | 31,24021489 | 0,072061786 | -0,034883721

Sumber : Data sekunder yang diolah sendiri (2021)
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Lampiran 3 Indikator Pengungkapan CSR (GRI-G4)

KATEGORI EKONOMI

Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan

ECL | didistribusikan
Implikasi keuangan dan berbagai risiko dan
Kineria Ek . | EC2 peluang untuk segala aktivitas perusahaan dalam
Inerja Ekonomi menghadapi perubahan iklim
Cakupan kewajiban organisasi atas program
EC3 . :
imbalan pasti
EC4 Bantuan financial yang diterima dari pemerintah
Rasio upah standar pegawai pemula (entry level)
menurut gender dibandingkan dengan upah
EC5 g ) ) . . .
minimum regional di lokasi-lokasi operasional
Keberadaan yang signifikan
Pasar - ; ) ) -
Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan
EC6 dari masyarakat lokal di lokasi operasi yang
signifikan
EC7 Pembangunan dan dampak dari investasi
Dampak = infrastruktur dan jasa yang diberikan
Ekonomi Tidak v P
Langsung EC8 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan,
termasuk besarnya dampak
Praktek Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di
EC9 : . = i
Pengadaan lokasi operasional yang signifikan

KATEGORI LINGKUNGAN

Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau

EN1
Volume
Bahan :
Persentase bahan yang digunakan yang merupakan
EN2 5
bahan input daur ulang
EN3 Konsumsi energi dalam organisasi
EN4 Konsumsi energi diluar organisasi
ENS Penghematan energi melalui konservasi dan
Energi peningkatan efisiensi
ENG6 Pengurangan konsumsi energi
EN7 Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan
jasa
Air EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber
Sumber air yang secara signifika dipengaruhi
EN9 . :
oleh pengambilan air
Persentase dan total volume air yang didaur ulang
EN10 | dan digunakan kembali
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Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa,
dikelola didalam, atau yang berdekatan dengan,

EN11 | kawasan lindung dan kawasan dengan nilai
keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan
lindung
Uraian dampak signifikan kegiatan, produk,
dan jasa terhadap keanekaragaman hayati di

Keane_karagaman EN12 | kawasan lindung dan kawasan dengan nilai
Hayati keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan
lindung

EN13 | Habitat yang dilindungi dan dipulihkan
Jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesies

EN14 dalam daftar spesies yang dilindungi nasional
dengan habitat di tempat yang dipengaruhi
operasional, berdasarkan tingkat risiko kepunahan

EN15 | Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (cakupan 1)
Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak langsung

EN16
(Cakupan 2)

Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung
.. EN17 .
Emisi lainnya (Cakupan 3)

EN18 | Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK)

EN19 | Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK

EN20 | Emisi bahan perusak ozon (BPO)

EN21 | NOX, SOX, dan emisi udara signifikan lainnya
Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan

EN22 :
tujuan
Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode

EN23
pembuangan

EN24 | Jumlah dan volume total tumpahan signifikan
Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut

Efluen dan ketentuan konvensi basel 2 lampiran 1, I1, I11, dan
Limbah EN25 | VIII yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah,
dan persentase limbah yang diangkut untuk
pengiriman internasional
Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai

EN26 keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat
terkait yang secara signifikan terkait dampak dari
pembuangan dan air limpasan dari organisasi

Produk dan Jasa | EN27 Tingkat mitigasi dampak terhadap lingkungan

produk dan jasa
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Persentase produk yang terjual dan kemasannya

EN28 yang direklamasi menurut kategori
Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total
Kepatuhan EN29 | sanksi non-moneter atas ketidakpastian terhadap
UU dan peraturan lingkungan
Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan
Transportasi EN30 produk_ dan barang Ial_n serta bahan untuk
operasional organisasi dan pengangkutan tenaga
kerja
Total pengeluaran dan invenstasi
Lain-lain EN31 | perlindungan lingkungan berdasarkan jenis
kegiatan
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan
EN32 ‘.
Asesmen kriteria lingkungan
p_emasok atas Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan
lingkungan EN33 | potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang
diambil
I\/elz;ka;rgj;r:]e Jumlah pengduan tentang dampak lingkungan yang
Fnas%lah EN34 | diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui
: mekanisme pengaduan resmi
lingkungan

KATEGORI SOSIAL SUB-KATEGORI: PRAKTEK KETENAGAKERJ
AAN DAN KENYAMANAN BEKERJA

Kepegawaian

LAl

Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru
dan turnover karyawan menurut kelompok umur,
gender, dan wilayah

LA2

Tunjangan yang diberikan bagi karyawan
purnawaktu yang tidak diberikan bagi karyawan
sementara atau paruh waktu, berdasarkan lokasi
operasi yang signifikan

LA3

Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah
cuti melahirkan, menurut jender

Hubungan
industrial

LA4

Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai
perubahan operasional, termasuk apakah hal
tersebut tercantum dalam perjanjian bersama

Kesehatan dan
Keselamatan
Kerja

LAS

Persentase total tenaga kerja yang diwakili

dalam komite bersama formal manjemen pekerja
yang membantu mengawasi dan memberikan saran
program kesehatan dan keselamatan kerja
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Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari

LA6 hilang, dan kemangkiran, serta jumlah total
kematian akibat kerja, menurut daerah dan gender
Pekerja yang sering terkena atau beresiko tinggi
LA7 terkena penyakit yang terkait dengan pekerjaan
mereka
LAS Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup
dalam perjanjian formal dengan serikat pekerja
LA9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan
menurut gender dan menurut kategori karyawan
Program untuk manajemen keterampilan dan
: pembelajaran seumur hidup yang mendukung
Eela(;!gﬁ? dan LALO keberlanjutan kerja karyawan dan membantu
endidikan mereka mengelola purna bakti
Persentase karyawan yang menerima review
LA11l | kinerja dan pengembangan karier secara reguler,
menurut gender dan kategori karyawan
Keberagaman Komposisi badan tata kelola dan pembagian
dan kesgetaraan L A12 karyawan per kategori karyawan menurut gender,
eluan kelompok usia, keanggotaan kelompok minoritas,
P g dan indikator keberagaman lainnya
geersr%?]r:g;i Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan
Perempuan dan LA13 | terhadap laki-laki menurut kategori karyawan,
-mpu berdasrkan lokasi operasional yang signifikan
Laki-laki
LAL4 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan
,Fé)\sesmeE Terkait kriteria praktik ketenagakerjaan
emasok Terkai
Praktik Dampak negatif aktual dan potensial yang
Ketenagakerjaan LA15 | signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan dalam
rantai pemasok dan tindakan yang diambil
F'\,/(Ia ?\kzré'j;e Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan
Masgalah LA16 | yang di ajukan, di tangani, dan di selesaikan
. melalui pengaduan resmi.
Ketenagakerjaan

SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA

Investasi

HR1

Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak
investasi yang signifikan yang menyertakan klausul
terkait hak asasi manusia atau penapisan
berdasarkan hak asasi masnusia
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Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang
kebijakan atau prosedur hak asasi manusia terkait

HR2 dengan aspek hak asasi manusia yang relevan
dengan operasi, termasuk persentase karyawan
yang dilatih

Non-diskriminasi | HR3 Jumlah total |n5|c!en dl_skrlmlna5| dan tindakan
perbaikan yang diambil
Kebebasan Operasi pemasok tengjentl_flkagl yang mungkin
berserikat dan melanggar atau beresiko tinggi melanggar hak
S . HR4 untuk melaksanakan kebebasan berserikat dan
Perjanjian Kerja caniian Keri dan tindak diambil
Bersama perjanjian kerja sama, dan tindakan yang diambi
untuk mendukung hak-hak tersebut
Operasi dan pemasok yang diidentifikasi beresiko
. tinggi melakukan eksploitasi pekerja anak dan
Pekerja anak HR> tindakan yang diambil untuk berkontribusi dalam
penghapusan pekerja anak yang efektif
Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko
. tinggi melakukan pekerja paksa atau wajib kerja
Pekerja p_aksa : HR6 dan tindakan untuk berkontribusi dalam
atau Wajib Kerja .
penghapusan segala bhentuk pekerja paksa atau
wajib kerja
Praktik Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam
HR7 kebijakan atau prosedur hak asasi manusia di
pengamanan a .
organisasi yang relevan dengan operasi
Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan
Hak adat HR8 | hak-hak masyarakat adat dan tindakan yang
diambil
Jumlah total dan persentase operasi yang telah
Asesmen HR9 melakukan reviu atau asesmen dampak hak asasi
manusia
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan
HR10 L - .
Asesmen kriteria hak asasi manusia
pemasok atas hak Dampak negatif aktual dan potensial yang
asasi manusia HR11 | signifikan terhadap hak asasi manusia dalam rantai
pemasok dan tindakan yang diambil
Mekanisme
Pengaduan Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak
Masalah Hak HR12 | asasi manusia yang diajukan, ditangani, dan
Asasi diselesaikan melalui mekanisme pengaduan formal
Manusia

SUB-KATEGORI: MASYARAKAT
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Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat

SO1 lokal, asesmen dampak, dan program
Masyarakat pengembangan yang diterapkan
Lokal Operasi dengan dampak negatif aktual dan
SO2 potensial yang signifikan terhadap masyarakat
lokal

Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai
S03 terhadap risiko terkait dengan korupsi dan risiko
signifikan yang teridentifikasi

Anti-Korupsi 504 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan
prosedur anti-korupsi
Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang
SO5 O
diambil
Kebijakan Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara
: SO6 ! .
Publik dan penerima/penerima manfaat
Jumlah total tindakan hukum terkait Anti
Anti Persaingan | SO7 Persaingan, anti-trust, serta praktik monopoli dan
hasilnya
Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah
Kepatuhan SO8 total sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan
terhadap undang-undang dan peraturan
Asesmen 509 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan
Pemasok Atas kriteria untuk dampak terhadap masyarakat
Dampak Dampak negatif aktual dan potensial yang
Terhadap SO10 | signifikan terhadap masyarakat dalam rantai
Masyarakat pasokan dan tindakan yang diambil
Mekanisme
Pengaduan Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap
Dampak SO11 | masyarakat yang diajukan, ditangani, dan
Terhadap diselesaikan melalur mekanisme pengaduan resmi
Masyakat

SUB-KATEGORI: TANGGUNGJAWAB ATAS PRODUK

Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan

PR1 dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan
Kesehatan yang dinilai untuk peningkatan
keselamatan Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap
pelanggan PR2 peraturan dan koda sukarela terkait dampak

kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa
sepanjang daur hidup, menurut jenis hasil
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Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan
oleh prosedur organisasi terkait dengan informasi
PR3 dan pelabelan produk dan jasa, serta persentase
kategori produk dan jasa yang signifikan harus
Pelabelan mengikuti persyaratan informasi sejenis

Produk dan Jasa Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap
peraturan dan koda sukarela terkait dengan

PR4 : . .

informasi dan pelabelan produk dan jasa, menurut

jenis hasil

PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan

PR6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan

Komunikasi Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap
peraturan dan koda sukarela tentang komunikasi
pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan sponsor,
menurut jenis hasil

Pemasaran PR7

Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan
PR3 pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data
pelanggan

Privasi
Pelanggan

Nilai moneter denda yang signifikan atas
ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan
peraturan terkait penyediaan dan penggunaan
produk dan jasa

Kepatuhan PR9

Sumber : Global Reporting Initiative G4, yang telah diolah (2021

Pengungkapan Corporate Social Responsibility

2017
No EKO.de e =B R ST PEIR] =B ve. BTV CSRDI
miten
1 | AGRO 6 e o=t 0,362637363
2 | BACA 3 1 0 0 0] 0 ]9 0,043956044
3 | BBKP 7 118 | 8 7 4 |5 191 0,538461538
4 | BBMD 1 6 2 0 1 191 0,120879121
5 | BBNI 5 |15 12| 2 1 1 191 0,395604396
6 | BBRI 7 |18 | 8 7 4 14 191 0,527472527
7 | BBTN 7 |18 | 8 7 4 14 191 0,527472527
8 | BDMN 0 8 3 2 1] 2|91 0,175824176
9 |BGTG 3 8 3 2 1 ]2 |91 0,208791209
10 | BINA 0 9 6 1 1|2 |91 0,208791209
11 | BJBR 3 8 3 2 1 ]2 |91 0,208791209
12 | BJTM 3 9 6 1 1 ]2 |91 0,241758242




122

13 | BMAS 0 9 6 1 1 1 191 0,197802198
14 | BMRI 5 |15 12| 2 1 1 191 0,395604396
15 | BNBA 0 9 6 1 1 1 191 0,197802198
16 | BNGA 4 9 8 3 3 1 191 0,307692308
17 | BNII 4 9 |11 | 3 314 (91 0,373626374
18 | BNLI 3 5 0 0 0|09 0,087912088
19 | BSIM 4 7 111 | 3 3 1419 0,351648352
20 | BTPN 3 7 8 5 312 |91 0,307692308
21 | MCOR 4 7117 4 1 4 191 0,406593407
22 | MEGA 4 6 7 1 4 1 2 191 0,263736264
23 | NISP 4 6 7 1 4 1 2 |91 0,263736264
24 | NOBU 4 6 7 2 4 1 4 191 0,296703297
25 | SDRA 4 |10 | 7 3 4 | 4 |91 0,351648352
2018
No EKo_de (R - SILAE B R T Y CSRDI
miten
1 | AGRO 3 9 3 0 0. | T O 0,164835165
2 | BACA 3 i 3 0 B/ BT 0,142857143
3 | BBKP v Al o e 0,714285714
4 | BBMD 2 9 s. 2 1 SN 0,21978022
5 | BBNI S |17 [ 13| 4 4 |18 |91 0,56043956
6 | BBRI 7 Ve 0,703296703
7 | BBTN 5 |17 | 13| 4 4 18 |91 0,56043956
8 | BDMN 3 |13 ] 5 4 4 1 2 (91 0,340659341
9 | BGTG ol Ll 5 AR e 0,472527473
10 | BINA AR ) 2 BFr - 1) PN 0,362637363
11 | BJBR o st s - e . 4 1519 0,472527473
12 | BJTM 3 |11 ] 9 2 4 1 3 |91 0,351648352
13 | BMAS 0 |11 ] 9 2 4 1 2 |91 0,307692308
14 | BMRI 5 |17 |13 | 4 4 1 8 |91 0,56043956
15 | BNBA 0 |11 ] 8 2 4 1 2 |91 0,296703297
16 | BNGA 4 113 | 9 5 4 1 2 |91 0,406593407
17 | BNII 4 |13 13| 5 4 |5 191 0,483516484
18 | BNLI 3 6 3 0 0] 0|91 0,131868132
19 | BSIM 4 |10 |13 | 5 4 15 (91 0,450549451
20 | BTPN 3 8 9 5 4 | 3 191 0,351648352
21 | MCOR 4 8 |11 | 7 5159 0,43956044
22 | MEGA 4 7 7 1 5 | 3 |91 0,296703297
23 | NISP 4 7 7 1 5 | 3 |91 0,296703297
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24 | NOBU 471 7] 2|55 ]o1| 032967033
25 | SDRA 4 |11] 8| 3|5 |5 |91 0395604396
2019
No| ode | eclEN|LA|HR|SO|PR|Y CSRDI

Emiten
1 | AGRO 6 |16] 6 | 5 | 10| 5 |91| 0527472527
2 | BACA 317300 o091 0142857143
3 | BBKP 7 1291212 9] 8 [91]| 0835164835
4 | BBMD 2 |13 5| 2 | 1| 2]o1] 0274725275
5 | BBNI 6 | 26|14 | 8 | 4| 8 |o1]| 0725274725
6 | BBRI 7 2912112 9| 7 [o1] 0824175824
7 | BBTN 7 |21 10122 | 8 | 8 [91] 0714285714
8 | BDMN 312110 | 8 | 4] 3 91| 0549450549
9 |BGTG 4 118113 9 | 5| 5 ]lo1| 0593406593
10 | BINA 0 |15 a1 | 7 | 4 2 |91 0428571429
11 | BJBR 4 118]13] 9 | 5| 5 91| 0593406593
12 | BITM 4114 12] 8 | 5| 4 /91| 0516483516
13 | BMAS 1|12 9 5] 5 | 2 |91] 0373626374
14 | BMRI 6 | 26| 14| .8 | 4| 8 [91| 0725274725
15 | BNBA 1 |12 5| 5[5 ]2 [o1] 032967033
16 | BNGA 4 |16] 9] 5 | 4|2 [91] 043956044
17 | BNII 4 11612 5 |4 | 4 [91] 0494505495
18 | BNLI 316 |30 0] 2|91] 0153846154
19 | BSIM 5 11 ]13] 6 | 4 | 5 [91| 0483516484
20 | BTPN 31891 5| 4] 3]a1] 0351648352
21 | MCOR 4 110111 7 [ 5 15091 0461538462
22 | MEGA 4 | 8171 21513 /o1] 0318681319
23 | NISP 4 11 7] 2 |5 3]91] 0351648352
24 | NOBU 4 18] 7] 3|56 |91] 0362637363
25 | SDRA 4 1128 | 4 | 5|6 |91| 0428571429

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)



Lampiran 4 Data Outlier
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No | Tahun | Kode Emiten Nama Perusaahaan

1 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
2 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
3 2017 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk

4 BINA Bank Ina Perdana Thk

5 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
6 BNII Bank Maybank Indonesia Thk

7 2018 | BSLM Bank Sinarmas Tbk

8 BBKP Bank Bukopin Thk

9 BBMD Bank Mestika Dharma Thk

10 | 2019 | BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
11 BGTG Bank Ganesha Tbk

12 BNLI Bank Permata Thk




Lampiran 5 Analisis Statistik Deskriptif
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Analisis Statistik Deskriptif Model 1 Tanpa Outlier

Statistics
CSR UP PROF

Valid 75 75 75

N Missing 0 0 0
Mean ,3890 31,6761 ,0748
Median ,3626 32,0414 ,0721
Std. Deviation 17414 1,69891 ,04724
Minimum ,04 21,75 ,00
Maximum ,84 34,89 A7

Analisis Statistik Deskriptif Model 2 Setelah Outlier
Statistics
CSR UP PROF RS

N Valid 63 63 63 63
Missing 0 0 0 0

Mean ,3829 31,7069 ,0752 -,0095
Median ,3626 32,0414 ,0721 -,0272
Std. Deviation ,16165 1,60821 ,04483 ,28264
Minimum ,04 28,98 ,00 -,54
Maximum 73 34,82 17 1,05




Lampiran 6 Hasil Uji asumsi klasik

1. Hasil Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas Model 1 Tanpa Outlier
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 75
Normal ParametersaP Mean ,0000000

Std. Deviation ,03883756
Most Extreme Differences Absolute ,088

Positive ,088

Negative -,062
Test Statistic ,088
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil Uji Normalitas Model 2 sebelum Outlier
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 75
Normal Parameters?P Mean ,0000000

Std. Deviation 47469032
Most Extreme Differences Absolute ,173

Positive ,173

Negative -,141
Test Statistic 173
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Hasil Uji Normalitas Model 2 sesudah Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 66
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation ,23503812
Most Extreme Differences Absolute ,074
Positive ,074
Negative -,067
Test Statistic ,074
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




2. Hasil Uji Multikolinieritas

Hasil Uji Multikolinieritas Model 1
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -,428 ,089 -4,823 ,000
CSR -,001 ,028 -,004 -,035 ,972 ,859 1,165
UP ,016 ,003 571 5,459 ,000 ,859 1,165

a. Dependent Variable: PROF

Hasil Uji Multikolinieritas Model 2

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
2 (Constant) ,329 738 446 ,657
CSR -571 ,194 -,389| -2,938 ,005 ,815 1,227
UP -,006 ,025 -,041 -,240 ,811 ,490 2,041
PROF ,677 ,835 ,128 ,810 421 572 1,748

a. Dependent Variable: RS




3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji Heteroskesdastisitas Model 1

129

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constan -,925 4,587 -,202 ,841
)
CSR 2,126 1,468 ,180 1,449 ,152
uUP -,245 ,150 -,202 -1,630 ,108
a. Dependent Variable: LN_RES_PARK
Hasil Uji Heteroskesdastisitas Model 2
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
2 (Constant) -22,666 11,390 -1,990 ,051
CSR -,906 2,998 -,043 -,302 764
UP ,599 ,391 279 1,533 ,131
PROF -9,578 12,893 -,125 -, 743 461
a. Dependent Variable: LN_RES
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4. Hasil Uji Autokorelasi
Hasil Uji Autokorelasi Model 1
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,5692 ,324 ,305 ,03937 1,741
a. Predictors: (Constant), UP, CSR
b. Dependent Variable: PROF

Hasil Uji Autokorelasi Model 2 Sebelum Transformasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,3972 ,158 ,115 ,22593 2,444

a. Predictors: (Constant), PROF, CSR, UP

b. Dependent Variable: RS

Hasil Uji Autokorelasi Model 2 SetelahTransformasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,4012 ,161 =il ,21404 2,071

a. Predictors: (Constant), LAG_PROF, LAG_CSR, LAG_UP

b. Dependent Variable: LAG_RS




Lampiran 7 Tabel Durbin-Watson

Tabel Durbin Watson (DW), o = 5%
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k=1 k=2 k=3 k=2
n dL | dU | dL | dUu | dL | dU | dL | du
60 | 15485 | 16162 | 15144 | 16518 | 1,4797 | 16889 | 1,4443 | 1.7274
61 | 15524 | 1,6189 | 1,5189 | 1,6540 | 1,4847 | 1,6004 | 1,4499 | 1,7281
62 | 1,5562 | 1,6216 | 1,5232 | 1,6561 | 1,4896 | 1,6918 | 1,4554 | 1,7288
63 | 15509 | 16243 | 15274 | 16581 | 1,4943 | 1,6932 | 14607 | 17296
64 | 15635 | 1,6268 | 1,5315 | 1,6601 | 1,4990 | 1,6946 | 1,4659 | 1,7303
65 | 1,5670 | 1,6294 | 1,5355 | 16621 | 1,5035 | 1,6960 | 1,4709 | 17311
66 | 15704 | 1,6318 | 1,5395 | 1,6640 | 1,5079 | 1,6974 | 1,4758 | 1,7319
67 | 15738 | 1,6343 | 1,5433 | 1,6660 | 15122 | 1,6988 | 1,4806 | 1,7327
68 | 15771 | 1.6367 | 15470 | 1,6678 | 15164 | 1,7001 | 14853 | 17335
69 | 1,5803 | 1,6390 | 1,5507 | 1,6697 | 1,5205 | 1,7015 | 1,4899 | 17343
70 | 1,5834 | 1,6413 | 15542 | 1.6715 | 15245 | 1.7028 | 1,4943 | 17351
71 | 15865 | 1,6435 | 15577 | 1,6733 | 1,5284 | 1,7041 | 1,4987 | 1,7358
72 | 1,5895 | 16457 | 15611 | 1,6751 | 15323 | 1,7054 | 15029 | 17366
73 | 15924 | 16479 | 1,5645 | 1,6768 | 1,5360 | 1,7067 | 1,5071 | 1,7375
74 | 1,5953 | 1.6500 | 1,5677 | .1,6785 | 1,5397 | 1.7079 | 15112 | 17383
75 | 15981 | 1,6521 | 1,5709 | 1,6802 | 1,5432 | 1.7092 | 1,5151 | 1,7390

Sumber : http://www.standford.edu



http://www.standford.edu/

Lampiran 8 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda Model 1
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Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,428 ,089 -4,823 ,000
CSR -,001 ,028 -,004 -,035 ,972
UP ,016 ,003 571 5,459 ,000
a. Dependent Variable: PROF
Analisis regresi linier berganda Model 2
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta { Sig.
1 (Constant) ,329 ,738 ,446 ,657
CSR -,571 ,194 -,389 -2,938 ,005
UP -,006 ,025 -,041 -,240 ,811
PROF 677 ,835 ,128 ,810 421

a. Dependent Variable: RS




Lampiran 9 Hasil Pengujian Hipotesis
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1. Hasil Uji Simultan (Uji F)
Hasil Uji Simultan (Uji F) Model 1
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,054 2 ,027 17,273 ,000P
Residual ,112 72 ,002
Total ,165 74
a. Dependent Variable: PROF
b. Predictors: (Constant), UP, CSR
Hasil Uji Simultan (Uji F) Model 2
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 564 3 ,188 3,685 ,017°
Residual 3,011 59 ,051
Total 3,576 62

a. Dependent Variable: RS

b. Predictors: (Constant), PROF, CSR, UP
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2. Hasi Uji parsial (Uji T)
Hasil Uji Parsial (Uji T) Model 1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,428 ,089 -4,823 ,000
CSR -,001 ,028 -,004 -,035 ,972
UP ,016 ,003 571 5,459 ,000
a. Dependent Variable: PROF
Hasil Uji Parsial (Uji T) Model 2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,329 ,738 ,446 ,657
CSR -,571 ,194 -,389 -2,938 ,005
UP -,006 ,025 -,041 -,240 ,811
PROF 677 ,835 ,128 ,810 421

a. Dependent Variable: RS




3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?) Model 1

Model Summary®

Model

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the Estimate

1

,5692

324

,305

,03937

a. Predictors: (Constant), UP, CSR

b. Dependent Variable: PROF

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?) Model 2

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the Estimate

1

,3978

,158

kD

,22593

a. Predictors: (Constant), PROF, CSR, UP

b. Dependent Variable: RS




136

Lampiran 10 Hasil Uji Sobel (Sobel Test)

Hasil Uji Sobel 1

mediator

Calculate! |

Sobel test statistic: 0.80156907
One-tailed probability:0.21140114
Two-tailed probability:0.42280228



